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ABSTRAK 

 

Nama : AKBAR RAHMADI SIREGAR 

NIM :1940100221 

Judul Skripsi :Pengaruh Inflasi, Return On Asset(ROA), dan Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

 

Terjadinya fluktuasi Pada harga saham pada tahun 2023 dan Inflasi, Return 

On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan setiap bank 

pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, 

return on asset dan debt to equity ratio terhadap harga saham pada Perbankan 

Syariah periode 2018-2023. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan, www.b.i.go.id dan Bursa Efek Indonesia pada 

Perbankan Syariah periode 2018-2023. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023 per 

tahun berjumlah 32. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel purpose 

sampling yaitu sebanyak 32 laporan keuangan. Pengolahan data dilakukan dengan 

program Minitab versi 19. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

uji heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi 

(uji R2) dan uji hipotesis (uji t dan uji f). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial (uji t) pada variabel inflasi tidak berpengaruh terhadapharga saham 

karena nilai > 0,1. Return on asset dan debt to equity ratio secara parsial 

berpengaruh terhadap harga saham karena nilai < 0,1. Secara simultan (uji F) 

diterima karena nilai < 0,1, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inflasi, 

return on asset dan debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham pada 

Perbankan Syariah periode 2018- 2023. 

 

Kata Kunci : Inflasi, Return on Asset, Debt to Equity Ratio, Harga Saham 
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ABSTRACT 

 

Name : AKBAR RAHMADI SIREGAR 

Reg. Number :1940100221 

Thesis Title : Effect of Inflation, Return On Asset (ROA), and Debt to Equity 

Ratio (DER) on Stock Price 

 

The Occurrence of fluctuations in stock prices in 2023 and Inflation, Return 

On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) decreased for each bank in 2022. 

This study aims to determine the effect of inflation, return on assets and debt to 

equity ratio on stock prices in Islamic Banking for the period 2018-2023. The type 

of research used in this research is quantitative research. The data used is 

secondary data obtained from financial reports, www.b.i.go.id and the Indonesia 

Stock Exchange on Islamic Banking for the period 2018-2023. The population in 

this study, namely Islamic Banking listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

period 2018-2023 per year, totalled 32. The sample technique used was a sample 

of purpose sampling, namely 32 financial reports. The analysis techniques used 

are descriptive statistical analysis, normality test, classical assumption test 

(multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test), multiple linear 

regression analysis, coefficient of determination test (R2 test) and hypothesis 

testing (t test and f test). The results of this study indicate that partially (t test) on 

the inflation variable has no effect on stock prices because the value> 0.1. Return 

on assets and debt to equity ratio partially affect the stock price because the value 

<0.1. Simultaneously (F test) is accepted because the value is <0.1, thus it can be 

concluded that inflation, return on assets and debt to equity ratio affect stock 

prices in Islamic Banking for the period 2018-2023. 

Keywords: Inflation, Return on Asset, Debt to Equity Ratio, Stock Price 
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 ملخص البحث 
 

 أكبر رحمدي سريغار :  الاسم 
 ١٩٤٠١٠٠٢٢١ : رقم التسجيل

 على سعر السهم  ونسبة الدين إلى حقوق الملكية والعائد على الأصول، تأثير التضخم،  : ملخص البحث 
 

م وانخفاض التضخم والعائد على الأصول ونسبة الدين إلى 2023الدراسة في حدوث تقلبات في أسعار الأسهم في عام  
عام   بنك في  لكل  الملكية  إلى 2022حقوق  الدين  ونسبة  الأصول  على  والعائد  التضخم  تأثير  إلى تحديد  الدراسة  هذه  م. تهدف 

. نوع البحث المستخدم في هذا البحث هو البحث 2023-2018سلامية للفترة  حقوق الملكية على أسعار الأسهم في الصيرفة الإ
المالية،   التقارير  الحصول عليها من  بيانات ثانوية تم  المستخدمة هي  والبيانات  إندونيسيا  www.b.i.go.id الكمي.  وبورصة 

هذه الدراسة، وهم البنوك الإسلامية المدرجة  . وقد بلغ عدد السكان في  2023-2018للأوراق المالية عن الصيرفة الإسلامية للفترة  
، وبلغ مجموعها  2023-2018م للفترة  2023-2018في بورصة إندونيسيا للأوراق المالية للفترة   . أما أسلوب العينة  32م سنويًا

الغرض، وهي   التحليل الإ  32المستخدم فهو عينة من عينات  المستخدمة فهي  التحليل  أما تقنيات  مالياا.  الوصفي،  تقريراا  حصائي 
ختبار واختبار المعيارية، واختبار الافتراضات الكلاسيكية )اختبار تعدد التآلف، واختبار الارتباط الذاتي، واختبار التغاير في التغاير، وا

الد نتائج هذه  الفرضيات. تشير  التحديد، واختبار  المتعدد، واختبار معامل  التباين(، وتحليل الانحدار الخطي  راسة إلى أن التغاير في 
العائد على الأصول ونسبة الدين إلى حقوق الملكية يؤثر  .0٬1 <متغير التضخم ليس له تأثير جزئي على أسعار الأسهم لأن القيمة

، وبالتالي يمكن استنتاج أن التضخم والعائد 0٬1>وفي الوقت نفسه مقبولة لأن القيمة   .0٬1>جزئياا على سعر السهم لأن القيمة  
 .2023-2018ونسبة الدين إلى حقوق الملكية تؤثر على أسعار الأسهم في الصيرفة الإسلامية للفترة  على الأصول

 التضخم، والعائد على الأصول، ونسبة الدين إلى حقوق المساهمين، وسعر السهم  الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



 

ix 
 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas ...َ....ْا...َ..ى

 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 



 

x 
 

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ 
u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
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dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, yang sudah memasuki era globalisasi menjadikan 

persaingan di bidang dunia usaha semakin kompetitif, maka mutlak bagi 

berbagai pihak untuk menanamkan modalnya guna mendapatkan keuntungan 

di masa depan atau umum dikenal dengan sebutan investasi. Diperlukan 

ketelitian dan kecermatan dalam proses menentukan pilihan atas berbagai 

produk dan layanan investasi yang ditawarkan. Penting bagi seseorang untuk 

mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan dengan dinamika produk yang 

ditawarkan untuk menentukan keputusan tentang produk pada perusahaan 

mana yang tepat dipilih untuk dijadikan tempat berinvestasi. Lembaga 

keuangan yang berupa pasar modal merupakan alternatif investasi dalam 

rangka membantu investor mengelola modal yang dimiliki.1 

Pasar modal merupakan suatu tempat untuk melakukan kegiatan jual beli 

instrumen keuangan perusahaan. Instrumen keuangan perusahaan yang 

diperjual-belikan tersebut dapat berupa saham, obligasi, warrant, right, 

reksadana dan berbagai instrumen derivatif seperti option dan future. 

Perekonomian suatu negara dapat terbantu karena adanya aktivitas 

perdagangan pada pasar modal, hal ini disebabkan karena pasar modal 

merupakan salah satu tempat bagi perusahaan guna memperoleh pendanaan 

usaha dengan cara menerbitkan instrument keuangan perusahaan. Hal ini 

 
1 I Made Angga Adikerta, “Pengaruh Inflasi, Return On Asset Dan Debt to Equity Ratio 

Terhadap Harga Saham,” Jurnal Manajemen, 3, 9 (2020): hlm. 969. 
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menjadikan pasar modal sebagai suatu tempat untuk mempertemukan pihak 

yang memiliki kelebihan dana disebut dengan investor dengan pihak yang 

mengalami kekurangan dana yang disebut dengan emiten. Pada pasar modal, 

investor bebas untuk memilih berinvestasi dalam bentuk intrumen keuangan 

yang diinginkan. Secara umum baik itu investor ataupun emiten cenderung 

berinvestasi dalam bentuk instrumen keuangan perusahaan yakni saham. 

Saham merupakan tanda bukti bahwa seseorang ikut serta memiliki 

perusahaan tersebut.Investor membeli sejumlah saham pada suatu perusahaan 

tertentu untuk memperoleh keuntungan berupa dividen dan capital gain. Bagi 

perusahaan, saham merupakan salah satu sumber modal untuk dapat 

menjalankan operasional perusahaan. Nilai perusahaan dapat diwakili dengan 

tinggi rendahnya harga saham perusahaan. Harga saham yang tinggi 

menandakan nilai perusahaan tinggi, sedangkan harga saham yang rendah 

menandakan nilai perusahaan juga rendah. Harga saham terus mengalami 

fluktuasi baik secara harian, bulanan, dan tahunan, tergantung dari permintaan 

dan penawarannya.2 

Penilaian perubahan harga saham dapat dilakukan menggunakan dua 

macam analisis, yakni analisis teknikal dan analisis fundamental. Tandelin 

berpendapat bahwa analisis teknikal menitikberatkan pada prediksi arah 

perubahan harga saham dengan studi grafik secara historis, sedangkan analisis 

fundamental adalah penilaian terhadap perubahan harga saham dengan 

 
2 Angga Adikerta. hlm.969 
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mempelajari kondisi ekonomi makro, kondisi industri perusahaan dan kondisi 

perusahaan.3 

Industri perbankan merupakan bagian penting dari perekonomian suatu 

negara. Peranan penting yang dimiliki oleh sektor perbankan ini yaitu sebagai 

perantara dalam melayani kegiatan ekonomi. Menurut Prasanjaya,bahwa dunia 

perbankan memegang peranan penting dalam perekonomian suatu negara, 

karena perbankan bertindak sebagai urat nadi perdagangan yang bertujuan 

untuk menyediakan segala macam kebutuhan pembiayaan dan peminjaman. 

Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.4 

Berdasaran data harga saham pada perbankan syariah mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun yaitu tahun 2018-2023 yang tertera pada tabel di 

bawah ini.  

Tabel I.1 Data Harga Saham Perbankan Syariah Periode 2018-2023 

EMITEN Perbankan Syariah 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

BBKP PT Bank KB 

Bukopin Tbk 

272 224 178 270 180 660 

BDMN PT Bank Danamon 

Tbk 

7600 3950 2740 2350 2630 2780 

BNLI PT Bank Permata 

Tbk 

625 1265 1270 1535 1250 920 

PNBS PT Bank Panin 

Dubai Syariah TBk 

1795 4250 3710 3750 2790 54 

BTPS PT. Bank BTPN 1795 2970 3750 3580 2790 1690 

 
3 Eduardus Tandelin, Portofolio Dan Investasi: Teori Dan Aplikasi (Pertama) (Yogyakarta: 

Kanisius, 2010). hlm.331 
4 Yogi Prasanjaya, “Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, LDR Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Bank Yang Terdaftar Di BEI.,”. 
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Syariah, Tbk 

BANK PT Bank Aladin 

Syariah, Tbk 

3688 3838 5800 7025 8650 6050 

Rata-rata  2629

,16 

2749

,5 

2908 3085 3048

,33 

2025

,67 

Sumber: Idx.co.id 

Pada tabel 1 diatas dapat dilihat dari beberapa perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI Periode 2018-2023 menunjukan bahwa harga saham 

berfluktuasi dari tahun ke tahun yang dimana dapat dilihat dari nilai rata-rata 

tahun 2022 sebesar 3048,33 dan tahun 2023 sebesar 2025,67. dengan adanya 

penelitian ini, para investor yang akan berinvestasi dapat memperoleh 

informasi untuk menemukan apakah cocok untuk investasi dan untuk menjual 

maupun membeli saham yang ada. pemegang saham juga tertarik pada 

informasi yang disampaikan untuk perusahaan kemampuan perusahaan dalam 

melakukan dividen. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan 

adalah inflasi. Tandelilin mengungkapkan inflasi yang terus meningkat 

menunjukkan sinyal negatif bagi berbagai pihak di pasar modal. Tingkat inflasi 

yang tinggi menyebabkan minat investor untuk membeli saham menurun 

karena daya beli investor yang menurun, hal ini menyebabkan permintaan 

saham akan menurun juga, sehingga berdampak pada harga saham ikut 

menurun.5 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi harga saham adalah rasio Return 

on Assets (ROA). Husnan berpendapat, profitabilitas perusahaan meningkat 

apabila ROA perusahaan meningkat juga, hal tersebut akan menyebabkan 

 
5 Tandelin, Portofolio Dan Investasi: Teori Dan Aplikasi (Pertama). hlm. 343 
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profitabilitas yang diterima oleh pemegang saham meningkat. Hal ini akan 

menarik minat investor untuk berinvestasi. Tingkat ROA tinggi menunjukkan 

perusahaan memiliki kemampuan untuk memanajemen aset dengan tepat 

sehingga mampu memperoleh laba, maka investor berpikir keuntungan yang 

didapat dari membeli saham perusahaan tersebut akan besar pula, hal tersebut 

menyebabkan permintaan saham perusahaan akan meningkat menyebabkan 

harga saham juga meningkat.6 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi harga saham adalah rasio Debt 

to Equity Ratio (DER). Husnan mengungkapkan jika perusahaan mampu 

mempertahankan laba dengan penggunaan hutang yang makin besar, hal 

tersebut berarti bahwa penggunaan hutang tersebut mampu memberikan 

keuntungan yang lebih besar dari biayanya, sehingga investor dapat menilai 

positif penggunaan hutang tersebut. Perusahaan dengan DER yang tinggi, 

dengan pengelolaan perusahaan yang baik, dapat menghasilkan Earning Before 

Interest and Taxes (EBIT) yang lebih besar dibandingkan dengan biaya bunga 

yang harus dibayar perusahaan.  

Alasan lain perusahaan memilih hutang yang besar agar bunga hutang 

besar juga yang berdampak pada beban pajak yang ditanggung menurun. Bagi 

perusahaan hal tersebut bisa memberikan manfaat atas penggunaan hutang. 

Perusahaan yang memanajemen hutang secara tepat dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap laba perusahaan. Hal tersebut yang membuat investor 

percaya dan memilih berinvestasi pada saham perusahaan tersebut. Permintaan 

 
6 Suad Husnan, Dasar-Dasar Teori Portofolio Dan Analisis Sekutritas (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2019). hlm.331  
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saham yang meningkat akan memberikan dampak terhadap meningkatnya 

harga saham.7 

Peneliti mengambil data yang dipublikasikan di website yang dapat 

diakses melalui www.bi.go.id. Karena keterbatasan waktu serta jarak yang jauh 

jadi peneliti tidak dapat meneliti secara langsung diperusahaan tersebut. 

Tabel I.2 Data Inflasi Perbankan Syariah Periode 2018-2023 

Tahun Inflasi 

2018 3,13 

2019 2,72 

2020 1,68 

2021 1,87 

2022 5,51 

2023 2,61 

  Sumber: www.bi.go.id, data diolah 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat Inflasi pada perbankan syariah 

tahun 2018-2023. Wiagustini menyatakan bahwa rasio keuangan perusahaan 

bisa dibedakan menjadi lima kelompok, yakni rasio likuiditas, rasio solvabilitas 

atau leverage, rasio profitabilitas, rasio aktivitas usaha, rasio penilaian atau 

pasar. Penelitian ini menggunakan dua rasio yaitu rasio profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dan rasio solvabilitas yang 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER).8 

Beberapa penelitian yang meneliti tentang pengaruh inflasi, return on 

asset dan debt to equity ratio terhadap harga saham juga telah dilakukan, 

namun terdapat perbedaan hasil dari penelitian tersebut. “Serena Sila Sebo,dkk 

 
7 Husnan. hlm.331 
8 Ni Luh Putu Wiagustini, Manajemen Keuangan (Denpasar: Udayana University, 2014). 

hlm. 86-87 

http://www.bi.go.id/
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menemukan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap harga saham”.9 

Sedangkan penelitian Tri Sulastri menemukan bahwa “inflasi tidak 

berpengaruh terhadap harga saham”.10 Sedangkan penelitian Okinawa Syahfitri 

menemukan bahwa “secara parsial dan secara inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham”.11 

Pada penelitian Hari Dwi Angraini menemukan bahwa return on asset 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham”.12 Kemudian pada hasil Andreas 

Roy Farandy dan penelitian Nurlia dkk terdapat kesamaan bahwa return on 

asset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham”.13 Pada 

penelitian Nurlia juga menemukan bahwa return on asset berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap harga saham”.14  

Pada penelitian Mira Munira juga menemukan bahwa debt to equity ratio 

terdapat pengaruh signifikan terhadap harga saham”.15 Sedangkan pada 

 
9Serena Sila Sebo, “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga Dan Volume Transaksi 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Kondisi Pandemi Covid-19,” Jurnal Akuntansi Dan 

Perpajakan 6 (2020): hlm. 113.  
10 Tri Sulastri and Dedi Suselo, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Nilai Tukar Terhadap 

Harga Saham PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk,” Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen Dan 

Keuangan, 1, 6 (2022): hlm. 29. 
11 Okinawa Syahfitri and Aminar Sutra Dewi, “Pengaruh Kondisi Fundamental, Inflasi Dan 

Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia Terhadap Harga Saham” 2 (2020): 1. 
12 Hari Dwi Angraini, Miftahuddin, and Ahmad Prayudi, “Pengaruh Return on Asset Dan 

Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 2011-2018,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis (JIMBI), 1, 1 (2020): hlm. 1. 
13 Andreas Roy Farangky and Taudhlikul Afkar, “Pengaruh ROA, ROE NPM Dan GPM 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur,” Jurnal Sustainability Business Research, 3, 3 

(2022): hlm. 117. 
14 Nurlia and Juwari, “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share 

Dan Current Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif Dan Komponen 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal GeoEkonomi ISSN, hlm. 73. 
15 Mira Munira, Endang Etty Merawati, and Shinta Budi Astuti, “Pengaruh ROE Dan Der 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Kertas Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, 

3, 4 (2019): hlm. 191. 
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penelitian Ni Kadek Sugartini juga menemukan bahwa debt to equity ratio 

tidak berpengaruh terhadap harga saham”.16  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa Inflasi meningkat, 

maka harga saham akan meningkat pula, Sebaliknya Semakin menurun Inflasi, 

maka harga saham juga akan semakin menurun, Semakin meningkat Return on 

Asset, maka harga saham juga akan meningkat. Sebaliknya semakin menurun 

Return on Asset, maka harga saham menurun pula. Semakin meningkat Debt to 

Equity Ratio, maka harga saham meningkat,  Begitu pula sebaliknya, karena  

peningkatan Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi harga saham. 

Setiap perbankan syariah seharusnya mampu meningkatkan harga saham 

setiap tahunnya, karena harga saham merupakkan indikator yang sangat 

penting untuk keberlangsungan perbankan syariah, dari latar belakang masalah 

yang dikemukakan diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Inflasi, Return On asset dan Debt on Eequity Ratio 

Terhadap Harga Saham”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya perubahan harga saham Perbankan Syariah dan mengalami 

fluktuasi dari tahun 2018-2023, yang menjadi fluktuasi yaitu tahun 2023 

yang menjadi masalah. 

2. Inflasi mengalami penurunan dan harga saham mengalami penurunan. 

 
16 Ni Kadek Sugartini, I Wayan Widnyana, and I Wayan Sukadana, “Pengaruh Debt to 

Equity Ratio,Dividen Per Share Dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Tercantum Dalam LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Emas, 12, 4 (2020): hlm, 2918. 
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Seharusnya harga saham naik. 

3. Return on Asset mengalami peningkatan sementara dan harga saham 

mengalami penurunan. Seharusnya harga saham naik. 

4. Debt to Equity Ratio mengalami penurunan dan harga saham mengalami 

penurunan. Seharusnya harga saham naik. 

5. Harga saham mengalami peningkatan hingga tahun 2023 mengalami 

penurunan. 

6. Adanya penyimpangan atau ketidak sesuiaian antara teori dengan kenyataan 

dalam menentukan harga saham Perbankan Syariah. 

7. Ada perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah memfokuskan pada Pengaruh Inflasi, 

Return On Asset dan  Debt to Equity Ratio Terhadap Harga saham pada 

Perbankan Syariah Tahun 2018-2023. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel diperlukan untuk memudahkan pengukuran 

dalam penilaian variabel-variabel yang akan diteliti, penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu : variabel dependen dan variabel independen. 

Variabel dependen merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain bisa disimbolkan dengan Y. Variabel 

independen merupakan sebab yang diperkirakan dari beberapa perubahan 

dalam variabel terikat biasanya disimbolkan dengan X. 
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Harga saham (Y) dan 

variabel bebas yaitu Inflasi (X1), Return On Asset (X2) dan Debt to Equity 

Ratio (X3). Adapun definisi operasional variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel I.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Inflasi 

(X1) 

Inflasi adalah salah satu kejadian 

yang menggambarkan situasi dan 

kondisi dimana kenaikan dan 

nilai nilai mata uang lemah. 

 

Maka inflasi yang dimaksud 

adalah situasi ataupun kondisi 

dimana kenaikan dan nilai mata 

uang akan melemah pada 

Perbankan Syariah tahun 2018-

2023 

Inflasi: 
𝐼𝐻𝐾𝑛 − 𝐼𝐻𝐾𝑛 − 1

𝐼𝐻𝐾𝑛 − 1
 

Rasio 

Return 

On Asset 

(X2) 

Return On Asset adalah rasio 

ulntulk melngulkulr kelmampulan 

manajelmeln bank dalam 

melmpelrolelh kelulntulngan selcara 

kelsellulrulhan17 

 

Maka Return On Asset yang 

dimaksud adalah untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan 

pada perbankan syariah tahun 

2018-2023. 

ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

Rasio 

Debt to 

Equity 

Ratio (X3) 

Debt to Equity Ratio adalah rasio 

yang mengukur sejauh mana 

utang dapat ditutupi oleh ekuitas. 

 

Maka debt to equity ratio yang 

dimaksud adalah untuk mengukur 

sejauh mana utang yang ditutupi 

oleh ekuitas pada Perbankan 

Syariah tahun 2018-2023 

DER= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

Rasio 

 
 17 Rendi Wijaya, “Analisis Perkembangan ROA Dan ROE Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan,” Jurnal Ilmu Manajemen, 2019, hlm. 11. 
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Harga 

Saham 

(Y) 

Harga Saham dalam penelitian ini 

adalah harga saham penutupan 

(close price) setiap perusahaan 

yang diperoleh dari harga saham 

penutupan akhir tahun pada 

Perbankan Syariah periode 2018-

2023. 

 

Maka harga saham yang diambil 

hanya harga penutupan (close 

price) pada Perbankan Syariah 

tahun 2018-2023 

Harga Saham= 

𝑪𝒍𝒐𝒔𝒆 𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 

Penutupan 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan mengenai latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap harga saham Perbankan Syariah tahun 

2018-2023 ? 

2. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham Perbankan 

Syariah tahun 2018-2023 ? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham Perbankan 

Syariah tahun 2018-2023 ? 

4. Apakah inflasi, return on asset dan debt to equity ratio berpengaruh 

terhadap harga saham pada Perbankan Syariah periode 2018-2023 ? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dituliskan peneliti maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap harga saham Perbankan 

Syariah periode 2018-2023. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh return on asset terhadap harga saham 

Perbankan Syariah periode 2018-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham 

Perbankan Syariah periode 2018-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh inflasi, return on asset dan debt to equity ratio 

terhadap harga saham Perbankan Syariah periode 2018-2023. 

G. Kegunaan  Penelitian 

1. Bagi Perusahaan yang bersangkutan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan sebagai 

referensi untuk kebijakan-kebijakan perusahaan pada periode-periode 

selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman dan pastinya berguna dimasa yang akan datang, dan penelitian 

ini dibuat sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E.) Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

3. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah perbendaharaan 

perpustakaan UIN SYAHADA Padangsidimpuan, memberikan informasi 

bagi peneliti selanjutnya, serta membantu para mahasiswa dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Grand Theory 

a. Teori Signaling 

Teori Sinyal atau Signaling Theory adalah mengemukakan tentang 

bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa 

yang sudah kamu lakukan oleh manajemen untuk merelealisasikan 

keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang 

menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan 

lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh 

manajer untuk mengurangi asimetri informasi.18 

2. Harga saham 

a. Pengertian Harga saham 

Harga saham adalah nilai suatu saham yang mencerminkan 

kekayaan perusahaan atau fluktuasinya sangat ditentukan oleh kekuatan 

permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar bursa (pasar sekunder), 

semakin banyak investor yang ingin membeli atau menyimpan saham, 

harganya semakin naik. Sebaliknya semakin banyak investor yang ingin 

 
18 Ni Kadek Sugartini, I Wayan Widnyana, and I Wayan Sukadana, “Pengaruh Debt to 

Equity Ratio,Dividen Per Share Dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Tercantum Dalam LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Emas, 12, 4 (2020): hlm, 2918. 
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menjual atau melepaskan suatu saham, maka harganya semakin bergerak 

turun.19 

Investor melakukan investasi jangka panjang dan berbasis 

fundamental perusahaan, sedangkan spekulan berbasis pada pergerakan 

harga dalam jangka waktu pendek.20 

Berdasarkan pengertian harga saham di atas dapat disimpulkan 

bahwa harga saham adalah nilai saham yang mencerminkan kekayaan 

suatu perusahaan yang terjadi di bursa sebagai tanda penyertaan atau 

kepemilikan seseorang dalam suatu perusahaan. 

Demikian yang di atas akan memberikan nilai sebenarnya dari 

sertifikat saham dan akan lebih menggambarkan kondisi yang 

sesungguhnya. Tidak ada seorang pun yang diperbolehkan untuk 

membeli atau menjual pada berbagai level harga, kecuali berdasarkan 

regulasi harga yang telah ditetapkan.21 

Menurut Sawidji Widoatmodjo, menyatakan “bahwa Harga Saham 

ini ditentukan oleh perkembangan perusahaan penerbitnya”. Jika 

perusahaan penerbitnya mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi, 

ini akan memungkinkan perusahaan tersebut menyisihkan bagian 

keuntungan itu sebagai deviden dengan jumlah yang tinggi pula. 

Pemberian deviden yang tinggi ini akan menarik minat masyarakat atau 

 
19 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah (Malang : UIN-MALIKI PRESS 

2010) hlm. 93. 
20 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah (Malang : UIN-MALIKI PRESS 

2010) hlm. 61. 
21 Adrian Sutendi, Segi-segi Pasar Modal (Jakarta: Gahalia Indonesia, 2009), hlm . 69 
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investor untuk membeli saham tersebut. Sehingga permintaan atas saham 

meningkat, dan harga saham akan meningkat juga.22 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham adalah sebagai 

berikut: 

1) Kondisi fundamental emiten  

Faktor fundamental adalah faktor yang berkaitan langsung 

dengan kinerja emitmen itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten, 

maka semakin besar pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham 

begitu juga sebaliknya. Untuk memastikan apakah kondisi emiten 

dalam posisi yang baik atau buruk kita bisa melakukan pendekatan 

analisis rasio. 

2) Hukum permintaan dan penawaran  

Faktor hukum permintaan dan penawaran berada diurutan kedua 

setelah faktor fundamental perusahaan tentunya mereka akan 

melakukan transaksi baik jual maupun beli. Transaksi-transaksi inilah 

yang akan mempengaruhi fluktuasi harga saham. 

3) Tingkat suku bunga 

Dengan adanya perubahan suku bunga, tingkat pengembalian 

hasil berbagai sarana investasi akan mengalami perubahan. Bunga 

yang tinggi akan berdampak pada alokasi dana investasi pada investor. 

 

 

 
22 Sawidji Widoadmojo, Pasar Modal Indonesia, Pengantar dan Studi Kasus, (Bogor 

Selatan : Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 99. 
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4) Valuta asing 

Mata uang amerika (Dolar) merupakan mata uang terkuat 

diantara mata uang yang lain. Apabila dolar naik maka investor asing 

akan menjual sahamnya dan ditempatkan di bank dalam bentuk dolar, 

sehingga menyebabkan harga saham akan turun. 

5) Dana asing di bursa  

Mengganti jumlah dana investasi asing merupakan hal yang 

penting, karena demikian besarnya dana yang ditanamkan, hal ini 

menandakan bahwa kondisi investasi di Indonesia telah kondusif yang 

berarti pertumbuhan ekonomi tidak lagi negatif, yang tentu saja akan 

merangsang kemampuan emiten untuk mencetak laba. 

6) Indeks harga saham 

Kenaikan indeks harga saham gabungan sepanjang waktu 

tertentu, tentunya mendatangkan kondisi investasi dan perekonomian 

negara dalam keadaan baik. Sebaliknya jika turun berarti iklim 

investasi sedang buruk. Kondisi demikian akan mempengaruhi naik 

turunnya harga saham di pasar bursa.23 

Menurut “Indah Yuliana” Adapun faktor yang mempengaruhi 

Harga Saham yaitu terbagi dua faktor internal dan faktor eksternal 

perusahaan. Faktor internal perusahaan yang mempengaruhi harga 

saham yaitu seluruh asset keuangan perusahaan termasuk saham 

dalam menghasikan arus kas, kapan arus kas terjadi yang berarti 

 
23 Sawidji Widiadmojo, Pasar Modal Indonesia, Pengantar dan Studi Kasus, (Bogor Selatan 

: Ghalia Indonesia, 2017), hlm. 94. 
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penerimaan uang atau laba untuk diinvestasikan kembali untuk 

meningkatkan tambahan laba, dan tingkat resiko arus kas yang 

diterima.24 

Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi harga 

saham adalah batasan hukum, tingkat umum aktifitas ekonomi, 

undang-undang pajak, tingkat suku bunga dan kondisi bursa saham.25 

c. Saham Syariah 

Saham  syariah merupakan salah satu bentuk dari saham biasa yang 

memiliki karakteristik khusus yang berupa control yang ketat dalam hal 

kehalalan ruang lingkup kegiatan usaha. Menurut Dewan Syariah 

Nasional (DSN), saham adalah suatu bukti kepemilikan atas suatu 

perusahaan yang memenuhi kriteria syariah dan tidak termasuk saham 

yang memiliki hak-hak istimewah. Bagi perusahaan yang modalnya di 

peroleh dari saham merupakan modal sendiri. Dalam struktur permodalan 

khususnya untuk perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), 

pembagaian modal menurut undang-undang : 26 

1) Modal dasar yaitu modal pertama sekali perusahaan didirikan  

2) Modal di tempatkan, maksudnya modal yang sudah di jual dan 

besarnya 25 % dari modal dasar.  

3) Modal di setor, merupakan modal yang benar-benar telah di setor 

yaitu sebesar 50% dari modal yang telah di tempatkan.  

 
24 Indah Yuliana, Investasi Keuangan Syariah (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 64 
25 Indah Yuliana, Investasi Keuangan Syariah (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 93 
26 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 

hlm. 71 
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4) Saham dalam portepel yaitu modal yang masih dalam bentuk saham 

yang belum di jual atau modal dasar di kurangi modal yang di 

tempatkan.  

Adapun prinsip-prinsip dasar saham syariah adalah :  

1) Bersifat musyarakah jika di tawarkan secara terbatas.  

2) Bersifat mudharabah jika di tawarkan kepada publik.  

3) Tidak boleh ada pembela jenis saham, karena resiko harus di tanggung 

oleh semua pihak.  

4) Prinsip bagi hasil laba rugi.  

5) Tidak dapat di cairkan kecuali di likuidasi.27 

Dibawah ini saham syariah terdapat pada surah An-Nisa ayat 9:  
 

َْوَل يقَوُلُْ ْفَل يتََّقوُاْ۟ٱللََّّ فًاْخَافوُاْ۟عَليَ هِم  يَّةًْضِعََٰ ْذرُ ِ ْخَل فِهِم  ْترََكُواْ۟مِن  شَْٱلَّذِينَْلوَ  لًًْسَدِيداًوَل يَخ   ْ(9)   واْ۟قوَ 

Artinya :“Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) 

mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada 

Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam 

hal menjaga hak-hak keturunannya)”.28 

Maksud dari ayat diatas ialah secara tidak langsung membahas 

tentang saham syariah. Namun, ayat ini berisi prinsip-prinsip investasi 

dan pengelolaan harta yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

3. Inflasi 

a. Pengertian Inflasi 

Inflasi sebagai suatu fenomena ekonomi yang terjadi di negara-

negara yang sedang berkembang, merupakan obyek kajian yang sangat 

 
27 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 

hlm. 71. 
28 Q.S An-Nisa Ayat 9, 22 Desember 2024 
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menarik. Masalah inflasi mudah dialami oleh sebagian besar negara-

negara sedang berkembang dengan tingkat yang berbeda-beda. Definisi 

inflasi banyak ragamnya seperti yang dapat ditemukan dalam literatur 

ekonomi. Inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan semakin 

lemahnya daya beli yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil 

(intrinsik) mata uang suatu negara. 

Menurut Sukirno mengatakan bahwa tingkat inflasi yaitu 

persentase kecepatan kenaikan harga-harga dalam satu tahun tertentu, 

biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menunjukkan sampai dimana 

buruknya masalah ekonomi yang dihadapi. Dalam perekonomian yang 

pesat berkembang, inflasi yang rendah tingkatnya dinamakan inflasi 

merayap (angka inflasi antara 2 – 4%).29 

Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang Berkaitan dampaknya 

terhadap makroekonomi agregat  pertumbuhan ekonomi, Keseimbangan 

eksternal, daya saing, tingkat suku bunga dan distribusi pendapatan. 

Menurut Susanti   bahwa inflasi adalah kenaikan harga umum 

secara terus menerus dan Persisten dari suatu perekonomian. Kenaikan 

dalam harga rata-rata seluruh barang Dan jasa dalam perekonomian harus 

dibedakan dari kenaikan harga relatif dari Barang-barang individual.  

Inflasi dapat dibedakan menjadi 4 (empat) macam,sebagai Berikut:  

1) Inflasi ringan, biasanya bernilai satu digit per tahun. 

2) Inflasi sedang, biasanya bernilai antara 10% - 30% 

 
  29 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Edisi 2, (Yogyakarta : BPFE,2014). hlm. 302 
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3) Inflasi berat, biasanya bernilai antara 30% - 100% pertahun. 

4) Hiper Inflasi, biasanya bernilai di atas 100%.  

Pengukuran  di Indonesia  diukur berdasarkan penggunaan berbagai 

indikator,Indeks harga konsumen lebih sering menjadi basis perhitungan 

Inflasi. Indeks harga  Konsumen mengukur perkembagnan harga barang 

dan jasa di daerah perkotaan di mana banyaknya barang tergantung pada 

kota dan tahun dasar. 

Sementara untuk Inflasi dengan menggunakan deflator PDB 

dilakukan dengan  Menghitung terlebih dahulu deflator PDB. Deflator 

PDB dihitung dengan membagi  PDB nominal dengan PDB dengan 

harga konstan. Cara perhitungan Inflasi tahunan di Indonesia dilakukan 

dengan berbagai cara antara lain menjumlahkan Inflasi tahunan  Atau 

dengan membandingkan bulan desember tahun bersangkutan dengan 

bulan  Yang sama tahun lalu atau dengan membandingkan nilai rata-rata 

indeks bulanan.  

Untuk tahun yang bersangkutan dengan indeks rata rata tahun 

sebelumnya. Perhitungan dengan metode end and end hanya tepat untuk 

mengukur  Variabel stock seperti uang beredar atau kekayaan. 

Sedangkan untuk menghitung Variabel flows termasuk indeks daya beli, 

perhitungan dengan menggunakan  Perbandingan indeks rata-rata 

bulanan tahun berlaku dengan tahun sebelumnya. 

b. Penyebab Inflasi  

Penyebab inflasi dapat dibedakan menjadi tiga bentuk.  
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1) Inflasi tarikan permintaan, inflasi ini biasanya terjadi ketika 

perekonomian sedang berkembang pesat.  

2) Inflasi desakan biaya, inflasi ini juga terjadi ketika perekonomian 

sedang berkembang pesat dan tingkat pengangguran sangat rendah. 

3) Inflasi impor, inflasi ini terjadi apabila barang-barang yang diimpor 

mengalami kenaikan harga yang mempunyai peranan yang penting 

dalam kegiatan pengeluaran di perusahaan-perusahaan.30 

c. Inflasi Menurut Persfektif Islam 

Di dalam islam mempunyai pandangan tersendiri mengenai 

fenomena inflasi, dimana islam menyatakan pendapatnya bahwa islam 

sebenarnya tidak pernah mengenal istilah inflasi karena mata uang yang 

ada dan beredar di dalam islam bersifat stabil dengan cara menggunakan 

mata uang dinar dan juga dirham, hal ini telah dijelaskan oleh seorang 

ulama bernama Syekh Nabhani. Akan tetapi, para ekonom islam 

menyatakan bahwa inflasi tetap akan selalu menjadi hal yang buruk bagi 

perekonomian dikarenakan sebagai berikut: 

1) Dapat membuat gangguan terhadap fungsi uang, apalagi terhadap 

fungsi tabungan ( nilai simpan). 

2) Menaikkan kecenderungan untuk berbelanja terutama pada hal 

keinginan. 

3) Melemahkan semangat menabung dan juga perilaku terhadap sikap 

menabung dari pihak masyarakat. 

 
30 Nafan, “Ekonomi Makro : Tinjauan Ekonomi Syariah”, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2014), hlm. 

275 
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Maka dari itu untuk mengatasi inflasi dilakukannya kebijakan 

moneter. Kebijakan moneter dalam islam selalu berpatokan kepada 

beberapa prinsip – prinsip dasar ekonomi islam: 

1) Kekuasaan yang paling tinggi di semesta adalah milik Allah SWT dan 

Allah adalah pemilik yang kekal 

2) Manusia hanya merupakan seorang pemimpin di bumi bukan pemilik. 

3) Apa yang di dapatkan itu dikarenakan izin Allah SWT. 

4) Kekayaan yang dimiliki tidak boleh di timbun. 

5) Kekayaan harus di investasikan. 

6) Mengurangi bentuk perbedaan antara individu.31 

4. Return On Asset 

a. Pengertian Return On Asset 

Reltulrn On Asselt adalah rasio yang digulnakan dalam melngulkulr 

seljaulhmana kelmampulan pelrulsahaan selcara kelsellulrulhan dalam 

melnghasilkan kelulntulngan yang dibandingkan delngan julmlah aktiva yang 

dimiliki.32  

Return On Asset melmbelrikan informasi selbagai elfisieln bank dalam 

mellakulkan kelgiatan ulsahanya, karelna rasio Return On Asset 

melngindikasikan selbelrapa belsar kelulntulngan yang dapat dipelrolelh bank 

telrselbult maka selmakin baik pulla posisi bank dari selgi pelnggulnaan 

aseltnya.  

 
31 Mulyani, R., “Inflasi Dan Cara Mengatasinya Dalam Islam,” Lisyabab: Jurnal Studi 

Islam Dan Sosial, Volume 1, No.2 (2020), hlm.12-14. 
32 Ajijah Harahap, Budi Gautama Siregar, and Ali Hardana, “Determinan Pertumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Subsektor Pertanian,” Jurnal Mahasiswa Akuntansi Samudra 3, No.1 

(2022):  hlm. 20. 
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Seldangkan melnulrult Bank Indonelsia Return On Asset ini dapat 

dijadikan selbagai ulkulran kelselhatan kelulangan. Rasio ini sangat pelnting, 

melngingat kelulntulngan yang dipelrolelh dari pelnggulnaan aselt dapat 

melncelrminkan tingkat afisielnsi sulatul bank. 

Return On Asset julga melrulpakan sulatul ulkulran telntang aktivitas 

manajelmeln dalam melngellola aktiva teltapnya. Selmakin relndah rasio ini, 

selmakin kulrang baik, delmikian julga selbaliknya. Artinya rasio ini 

digulnakan ulntulk melngulkulr elfelktivitas dari sellulrulh opelrasi pelrulsahaan.33 

Pada dasarnya salah satul faktor pelndulkulng bagi BUlS ulntulk dapat 

melmpelrbelsar aseltnya adalah belrasal dari laba yang dihasilkan olelh BUlS. 

Karelna selmakin belsar laba yang dihasilkan sulatul pelrulsahaan maka akan 

selmakin belsar pulla kelselmpatan pelrulsahaan telrselbult mellakulkan elkspansi 

delmi pelrtulmbulhan ulsahanya. Salah satulnya pada indikator ulntulk mellihat 

kelmampulan pada bank dalam melnghasilkan laba adalah delngan mellihat 

rasio Return On Asset. 

Dahlan melnjellaskan bahwa rasio Return On Asset melmbelrikan 

informasi selbelrapa elfisielnsi sulatul bank dalam mellakulkan kelgiatan 

ulsahanya, karelna Return On Asset melngindikasikan selbelrapa belsar 

kelulntulngan yang dapat dipelrolelh rata-rata telrhadap seltiap rulpiah aselt.34 

Return On Asset pelnting bagi bank karelna Return On Asset digulnakan 

ulntulk melngulkulr elfelktivitas pelrulsahaan didalamnya melnghasilkan 

 
 33 Delima Sari Lubis, “Pengaruh Return On Assets, Earning, Per Share, Dan Time 

Intereset Earned Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Efek Syariah” (Padangsidimpuan, IAIN Padangsidimpuan, 2019), hlm. 9. 

 34 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, Kebijakan Moneter, Dan Perbankan 

(Jakarta: Lembaga Penerbit FE UI, 2015), hlm. 57 
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kelulntulngan delngan melmanfaatkan aktivitas yang dimiliki. Tingkat laba 

pelrulsahaan dapat diulkulr melnggulnakan reltulrn on asselt dalam melngulkulr 

kelelfelktifan manajelmeln dalam melnghasilkan laba delngan aselt yang 

telrseldia, selmakin tinggi reltulrn on asselt maka kinelrja 

pelrulsahaan selmakin elfelktif.35 

Return On Asset melrulpakan salah satul profitabilitas yang dapat 

melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba dari aktiva 

yang digulnakan. Return On Asset dipilih selbagai indikator pelngulkulr 

kinelrja kelulangan pelrbankan karelna Return On Asset digulnakan ulntulk 

melngulkulr elfelktivitas pelrulsahaan didalam melnghasilkan kelulntulngan 

delngan melmanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Return On Asset melrulpakan rasio yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

kelmampulan manajelmeln bank dalam melmpelrolelh laba selcara 

kelsellulrulhan. Selmakin belsar Return On Asset, selmakin belsar pulla tingkat 

kelulntulngan yang dicapai bank telrselbult dan melnulnjulkkan kinelrja 

pelrulsahaan yang selmakin baik. Return On Asset dipilih selbagai indikator 

pelngulkulr kinelrja kelulangan pelrbankan karelna Return On Asset digulnakan 

ulntulk melngulkulr elfelktifitas pelrulsahaan di dalam melnghasilkan 

kelulntulngan delngan melmanfaatkan aktiva yang dimilikinya.36 

 
 35 Mahmud Pasaribu, Rukiah, “Pengaruh Financial Leverage Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumtif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal 

Masharif Al-Yariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 7, No.1 (2022), hlm. 392. 

 36 Nur Ahmadi Bi Rahmani, “Analisis Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) dan 

Financing To Deposito Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) Pada Perusahaan Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara 4 (July 2, 2020), hlm. 306. 
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Selmakin belsar Return On Asset sulatul bank, selmakin belsar pulla 

kelulntulngan yang dicapai bank telrselbult dan selmakin baik pulla posisi 

bank telrselbult dari selgi pelnggulnaan asselt.  

Return On Asset yang positif melnulnjulkan dari total aktiva yang 

dipelrgulnakan ulntulk belropelrasi, pelrulsahaan mampul melmbelrikan laba 

bagi pelrulsahaan dalam kondisi nelgatif pulla ataul rulgi, hal ini melnulnjulkan 

kelmampulan dari modal yang diinvelstasikan selcara kelsellulrulh bellulm 

mampul ulntulk melnghasilkan laba.  

Jadi jika sulatul pelrulsahaan melmpulnyai Return On Asset yang tinggi 

maka pelrulsahaan telrselbult belrpellulang belsar dalam melningkatkan 

pelrtulmbulhan. Teltapi jika total aktiva yang digulnakan pelrulsahaan tidak 

melmbelrikan laba maka pelrulsahaan akan melngalami kelrulgian dan akan 

melnghambat pelrtulmbulhan aselt pelrulsahaan. Adapuln pelrhitulngan Return 

On Asset dapat dikeltahuli pada rulmuls selbagai belrikult:  

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

b. Kegunaan Return On Asset (ROA) 

Menurut Radiks Purba, Return On Asset (ROA) berguna untuk 

mengetahui tingkat presentase kembalinya modal yang digunakan dan 

merumuskan apakah untuk membiayai aktivitas bisnis digunakan modal 

sendiri atau modal dari luar berupa pinjaman.37  

Menurut Munawir, kegunaan dari analisa Return On Asset (ROA) 

dikemukakan sebagai berikut : 

 
37 Radiks Purba, Analisis Biaya dan Manfaat, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2015), hlm.77 
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1) Untuk membandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaan 

dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah 

perusahaan berada dibawah, sama, atau di atas rata-rata jika 

dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.  

2) Untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

divisi/bagian dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke 

dalam bagian/divisi yang bersangkutan.  

3) Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing 

produk yang dihasilkan perusahaan. Dengan demikian manajemen 

akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai keuntungan 

yang profesional. 

4) Untuk keperluan perencanaan, misalnya dapat digunakan sebagian 

dasar untuk pengembalian keputusan jika perusahaan akan 

mengadakan ekspansi.38 

c. Kelemahan Return On Asset (ROA)  

Menurut Munawir, kelemahan dari rasio Return On Asset (ROA) 

adalah sebagai berikut :  

1) Kelemahan yang pertama adalah kesukarannya dalam 

membandingkan Return On Asset suatu perusahaan dengan 

perusahaan lain yang sejenis, karena kadang praktek akutansi yang 

digunakan oleh masing-masing perusahaan berbeda-beda. 

Perbandingan tersebut akan dapat memberi gambaran yang salah.  

 
38 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta : 2014)  hlm. 91-92 
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2) Kelemahan lain dari analisa ini adalah terletak pada adanya inflasi, 

misalnya suatu mesin atau perlengkapan tertentu yang dibeli dalam 

keadaan inflasi nilainya berbeda dengan jika dibeli pada waktu tidak 

ada inflasi, hal ini akan berpengaruh dalam menghitung investment 

turnover dan profit margin.  

3) Dengan menggunakan analisa Return On Asset saja tidak akan dapat 

digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua perusahaan 

atau lebih dalam mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.39 

5. Debt To Equity Ratio 

a. Pengertian Debt to Equity Ratio 

Debt to  Equity  Ratio (DER)  adalah  salah  satu rasio  yang  

digunakan  untuk  menilai penggunaan  utang  dengan  ekuitas  yang  

dimiliki  oleh  perusahaan.40 

Debt Equity Ratio ini dapat dihitung dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang (utang lancar dan utang jangka panjang) dengan 

seluruh ekuitas. Selanjutnya Munawir,menyatakan Debt to Equity Ratio 

pada tiap perusahaan pasti berbeda-beda, hal ini tergantung pada 

karakteristik bisnis dan keberagaman dari arus kasnya.Perusahaan 

dengan arus kas yang relatif stabil akan memiliki rasio yang lebih tinggi 

dibanding dengan perusahaan yang memiliki arus kas yang kurang 

stabil.41 

 
39 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta : 2014) hlm. 91-92 
40 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan.(Jakarta: Rajawali Pers,2015).hlm.157 
41 Munawir. Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: 2014). hlm.158 
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Kinerja yang dihasilkan oleh perusahaan akan menjadi daya tarik 

tersendiri bagi pada calon investor  untuk  membeli sahamnya  di  pasar  

modal.  Perusahaan  yang  dapat menunjukkan kinerja  yang  baik  maka  

akan  semaki  tinggi  keinginan  investor  dalam  membeli  saham 

perusahaan. Hal  ini  disebabkan  karena  saham  tersebut akan  

memberikan  peluang  yang menjanjikan  keuntungan  bagi  investor.  

Apabila  para  investor memiliki permintaan  yang banyak  terhadap  

saham  Perusahaan maka  akan  berdampak  kepada  kenaikan  harga  

saham. 

Menurut Mulyadi Debt to Equity Ratio menggambarkan 

perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas perusahaan yang 

digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. Semakin besar Debt to 

Equity Ratio menandakan struktur permodalan usaha lebih banyak 

memanfaatkan utang-utang relatif terhadap ekuitas mencerminkan risiko 

perusahaan yang relatif tinggi. Rasio ini dicari dengan membandingkan 

antara seluruh hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.42 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio merupakan perbandingan modal dengan utangnya yang 

dapat dijadikan sebagai jaminan perusahaan untuk meminjam. Debt to 

Equity Ratio dipengaruhi oleh 6 faktor adalah sebagai berikut:  

1) Tingkat pertumbuhan penjualan,  

2) Stabilitas penjualan,  

 
42 Mulyadi, Akuntansi Manajemen. Edisi ketiga, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2016). 

hlm.139 
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3) Karakteristik industri,  

4) Struktur aktiva,  

5) Sikap manajemen perusahaan,  

6) Sikap pemberi pinjaman.43 

Sedangkan menurut Budi Rahardjo, Debt to Equity Ratio 

merupakan perbandingan antara jumlah seluruh hutang (baik jangka 

pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal perusahaan 

sendiri. Rumus yang digunakan sebagai berikut dan secara  matematis  

debt  to  equity rasio dapat dihitung dengan  menggunakan  rumus  

sebagai berikut:44 

𝑫𝑬𝑹 =  
𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑼𝑻𝑨𝑵𝑮

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑬𝑲𝑼𝑰𝑻𝑨𝑺
 

b. Tujuan Debt to Equity Ratio  

Adapun tujuan pengumuman Debt to Equity Ratio bagi perusahaan 

adalah sebagai berikut 45:  

1) Untuk mengetahui posisi kewajiban perusahaan terhadap pihak 

lainnya.  

2) Untuk menunjukkan bagaimana perusahaan mampu mengelola 

hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu 

untuk melunasi kembali hutangnya.  

3) Untuk menilai keseimbangan antara hutang jangka panjang.  

 
43 I Made Sudana. Manajemen Keuangan Perusahaan Teori & Praktik.(Penerbit Erlangga, 

Jakarta. 2014).hlm.162 
44 Budi Rahardjo. Dasar-dasar Analisis Fundamental Saham Laporan Keuangan 

Perusahaan.(Penerbit Gajah Mada University Press,Yogyakarta, 2015).hlm.139 
45 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010 ) 

hlm. 154 



30 
 

 
 

4) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang di jadikan jaminan hutang jangka panjang.  

5) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan di tagih. 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Hubungan Inflasi Dengan Harga Saham 

Hubungan antara inflasi dengan harga saham juga dapat berdampak 

pada tingkat pengembalian saham peusahaan berupa dividen.Inflasi 

berpengaruh negatif terhadap harga saham karena inflasi meningkatkan 

biaya suatu perusahaan. apabila peningkatan biaya lebih tinggi daripada 

pendapatan perusahaan,maka protabilitas dari perusahaan tersebut 

mengalami penurunan.  

Penurunan laba perusahaan akan menyebabkan investor tidak tertarik 

untuk berinvestasi pada perusahaan, hal ini akan mengakibatkan penurunan 

harga saham dan berdampak pada penurunan harga saham.46 

Dalam penelitian yang meneliti tentang pengaruh inflasi, return on 

asset dan debt to equity ratio terhadap harga saham juga telah dilakukan, 

namun terdapat perbedaan hasil dari penelitian tersebut. Tri Sulastri dan 

Dedi Suselo menemukan bahwa “ inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham.47 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Serena Sila Sebo 

menemukan bahwa “ Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

 
46 Eduardus Tandelilin, Portofolio Dan Investasi: Teori Dan Aplikasi (Pertama). 

(Yogyakarta: Kanisius,2010). hlm. 343 
47 Tri Sulastri dan Dedi Suselo, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar Terhadap 

Harga Saham PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk”. Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen Dan 

Keuangan, Volume. 6, No.1, Mei 2022 
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saham”.48 Sedangkan penelitian Okinawa Syahfitri dan Aminar Sutra Dewi 

menemukan bahwa “ inflasi tidak berpengaruh terhadap harga saham”.49 

Sedangkan hasil penelitian Sindy Iradillah dan Ahmad Albar Tanjung 

menemukan bahwa “ Inflasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

harga saham”.50 Sedangkan Penelitian Budi Gautama Siregar menemukan 

bahwa “ Inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga 

saham”.51 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tentang pengaruh inflasi 

terhadap harga saham, maka dapat disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh 

terhadap harga saham. 

2. Hubungan Return On Asset Terhadap Harga Saham  

Sofyan Safri berpendapat bahwa semakin besar rasio ini semakin baik. 

Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 

Ariskha Noordiana dalam penelitiannya menyatakan bahwa: 

Return On Asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan bersih. Kemampuan dalam mendapatkan laba 

atas investasi merupakan suatu ukuran yang menyeluruh dari prestasi 

 
48 Serena Sila Sebo, “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga dan Volume Transaksi 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Kondisi Pandemi Covid-19”, Jurnal Akuntansi Dan 

Perpajakan, Volume. 6, 2020 
49 Okinawa Syahfitri Dan Aminar Sutra Dewi, “Pengaruh Kondisi Fundamental, Inflasi Dan 

Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia Terhadap Harga Saham”. 
50 Ira Fadilah dan Ahmad Albar Tanjung, “Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Ekonomi, 

Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS), Vol.4, No.2, 2022 
51 Budi Gautama Siregar, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Dengan Inflasi Sebagai Variabel Moderating”, Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi, Vol.4, No.2, 

2020. 
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perusahaan, sebab rasio ini menunjukkan laba atas sumber dana yang 

diinvestasikan sehingga dituntut penggunaan sumber-sumber dalam 

perusahaan secara efisien.52 

Dalam penelitian Abdul Aziz Junaedi dkk menemukan “Bahwa inflasi 

uji parsial menegaskan bahwa “Return On Asset tidak berpengaruh terhadap 

harga saham”.53 Sedangkan penelitian Hari Dwi Angraini menemukan 

bahwa “ Return On Asset berpengaruh dan signifikan terhadap harga 

saham”.54 Sedangkan penelitian Andreas Roy Farandy dan Taudhlikul Afkar 

menemukan bahwa “ Return On Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham”.55 Sedangkan penelitian Nurlia dan Juwari menemukan bahwa 

“Return On Asset secara simultan berpengaruh terhadap harga saham”.56 

Pada penelitian Neneng Tita Amalia menemukan bahwa “Return On Asset 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham”.57  

 
52 Ariskha Nordiana , “Pengaruh DER, ROA dan ROE terhadap Harga Saham”, dalam 

(Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, volume 6, Nomor 2, Februari 2017) hlm . 2 
53 Abdul Aziz Junaedi, Rio Hadi Winata, dan Muthmainah, “Pengaruh return on asset dan 

return on equity terhadap harga saham pada PT. UNILEVER INDONESIA TBK periode 2016-

2020 (sebelum dan dimasa pandemi Covid-19)”,  Jurnal E-Bis (Ekonomi Bisnis), Vol.5, No.2, 

2021 
54 Hari Dwi Angraini, Miftahuddin, Ahmad Prayudi, “Pengaruh Return on Asset Dan 

Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 2011-2018”,   Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI), Vol.1, No.1, 2020 
55 Andreas Roy Farangky dan Taudlikhul Afkar, “Pengaruh ROA, ROE NPM Dan GPM 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur”, Jurnal Sustainability business Research, Vol.3, 

No.3, 2022 
56 Nurlia Dan Juwari, “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share 

Dan Current Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal GeoEkonomi ISSN 
57 Neneng Tita Amalya, “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin 

Dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham”, Jurnal Sekuritas, Vol.1 No.3, Maret 2019, 

hlm.157 
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tentang pengaruh Return 

On Asset terhadap harga saham, maka dapat disimpulkan bahwa Return On 

Asset berpengaruh terhadap harga saham. 

3. Hubungan Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham  

Adanya hubungan signifikan antara tingkat hutang terhadap harga 

saham kemungkinan disebabkan karena investor memandang bahwa tinggi 

rendahnya rasio ini bukan semata-semata disebabkan oleh kinerja 

manajemen perusahaan, perusahaan dapat menentukan proporsi hutang 

dengan serendah-rendahnya, karena proporsi hutang yang semakin akan 

menimbulkan risiko.58 

Dalam penelitian Mira Munira dkk menemukan bahwa “Debt to 

Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham”.59 Pada penelitian Ni 

Kadek Sugartini dkk menemukan bahwa “Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham”.60 Pada penelitian Muqtafiyah dan Sri 

Wahyu Laila Istanti menemukan bahwa “Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap harga saham”.61 Pada penelitian Bayu Ramadhan dan 

Nursito menemukan bahwa ”Debt to Equity Ratio positif signifikan terhadap 

harga saham dan secara simultan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap 

 
58 Ariskha Nordiana, “Pengaruh DER, ROA dan ROE terhadap Harga Saham”, dalam 

(Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, volume 6, Nomor 2, Februari 2017) hlm . 2. 
59 Mira Munira, Endang Etty Merawati, Shinta Budi Astuti, “Pengaruh ROE Dan Der 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Kertas Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, 

Vol. 4, No. 3, Maret 2019 
60 Ni Kadek Sugartini, I Wayan Widnyana dan I Wayan Sukadana, “Pengaruh Debt to 

Equity Ratio, Dividen Per Share dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Tercantum Dalam LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal EMAS, Vol. 4, No.12 
61 Muqtafiyah, Sri Layla Wahyu Istanti, “Pengaruh Debt to Equity Ratio, Return On Equity, 

Current Ratio, Dividend Payout ratio dan Price Earning Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

LQ-45”, Jurnal STIE YPPI Rembang, 2021. 
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harga saham”.62 Dan pada penelitian Martina Rut Utami dan Arif 

Darmawan menemukan bahwa “Debt to Equity Ratio secara parsial tida 

berpengaruh terhadap harga saham”.63 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu tentang pengaruh Debt to 

Equity Ratio terhadap harga saham, maka dapat disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham. 

Untuk memperkuat teori dalam penelitian ini, berikut judul yang 

sudah pernah diteliti yaitu: 

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

 
62 Bayu Ramadhan dan Nursito, “Pengaruh Return On Asset dan Debt to Equity Ratio 

Terhadap Harga Saham ”, Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi, Vol.2, No.2, 2021 
63 Martina Rut Utami dan Arif Darmawan, “Pengaruh ROA, DER, ROE, EPS, dan MVA 

Terhadap Harga Saham Pada Indeks Saham  Syariah  Indonesia ”, Journal Of Applied  Managerial 

accounting, Vol.2, No.2, 2019 
64 Serena Sila Sebo, “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga dan Volume Transaksi 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Kondisi Pandemi Covid-19”, Jurnal Akuntansi Dan 

Perpajakan, Volume. 6, 2020 

No 

 

Nama 

Peneliti 

Judul  Peneliti Hasil Penelitian 

1 Serena Sila 

Sebo dan H. 

Moch. Nafi 

Pengaruh Inflasi, Nilai 

Tukar,Suku Bunga dan 

Voluime Transaksi 

terhadap Harga saham 

Perusahaan pada kondisi 

Pandemi Covid-19. 

Hasil penelitian menemukan 

bahwa secara parsial inflasi, 

nilai tukar dan suku bunga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, sedangkan volume 

transaksi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap harga 

saham. Hasil penelitian secara 

simultan menyatakan bahwa 

inflasi, nilai tukar, suku bunga 

dan volume transaksi 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham.64 

2 Tri Sulastri 

dan Dedi 

Suselo 

Pengaruh inflasi, suku 

bunga dan nilai tukar 

terhadap harga saham 

PT. Telekomunikasi 

Hasil penelitian ini secara 

parsial dan secara simultan 

menunjukan bahwa inflasi, suku 

bunga berpengaruh yang 
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65 Tri Sulastri dan Dedi Suselo, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar Terhadap 

Harga Saham PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk”. Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen Dan 

Keuangan, Volume. 6, No.1, Mei 2022 
66 Okinawa Syahfitri Dan Aminar Sutra Dewi, “Pengaruh Kondisi Fundamental, Inflasi Dan 

Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia Terhadap Harga Saham”. 
67 Abdul Aziz Junaedi, Rio Hadi Winata, dan Muthmainah, “Pengaruh return on asset dan 

return on equity terhadap harga saham pada PT. UNILEVER INDONESIA TBK periode 2016-

2020 (sebelum dan dimasa pandemi Covid-19)”,  Jurnal E-Bis (Ekonomi Bisnis), Vol.5, No.2, 

2021 

Indonesia, Tbk signifikan terhadap harga saham 

prusahaan. Dengan demikian, 

beberapa indikator tersebut 

dapat diperhitungkan oleh 

investor saat mengambil 

keputusan berinvestasi, 

penjualan, pembelian dan 

mempertahankan kepemilikan 

saham.65 

3 Okinawa 

Syahfitri dan 

Aminar Sutra 

Dewi 

Pengaruh kondisi 

fundamental, Inflasi, dan 

Suku bunga sertifikat 

bank indonesia terhadap 

harga saham. 

(Studi kasus perusahaan 

real estate dan property 

yang terdaftar di bursa 

efek indonesia) 

Hasil penelitian ini  menunjukan 

bahwa kondisi fundamental 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, suku bunga tidak 

berpengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham 

prusahaan. Dengan demikian, 

Inflasi tidak berpengaruh 

terhadap harga saham.66 

4 Abdul aziz 

junaedi, rio 

hadi winata, 

dan 

muthmainah 

Pengaruh return on asset 

dan return on equity 

terhadap harga saham 

pada PT. UNILEVER 

INDONESIA TBK 

periode 2016-2020 

(sebelum dan dimasa 

pandemi Covid-19) 

H Uji parsial menegaskan 

bahwa variabel ROA dan ROE 

terhadap harga saham tidak 

memiliki efek secara kuat. Uji 

simultan pun demikian 

menegaskan variabel ROA dan 

ROE terhadap harga saham 

tidak memilki efek yang kuat. 

Output uji keofisiensi 

determinasi menunjukan 

pengaruh ROE dan ROE 

terhadap harga saham sebesar 

0,145 dan sisanya 0, 855 

disebabkan unsur diluar 

penelitian.67 

5 Hari Dwi 

Angaraini, 

Miftahuddin 

dan Ahmad 

Pengaruh return on asset 

dan return on equity 

terhadap harga saham 

pada perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t roa 

memiliki pengaruh nilai 

signifikan sebesar 0,035<0,05 

dan memiliki koefisien regresi 
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68 Hari Dwi Angraini, Miftahuddin, Ahmad Prayudi, “Pengaruh Return on Asset Dan 

Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 2011-2018”,   Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI), Vol.1, No.1, 2020 
69 Andreas Roy Farangky dan Taudlikhul Afkar, “Pengaruh ROA, ROE NPM Dan GPM 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur”, Jurnal Sustainability business Research, Vol.3, 

No.3, 2022 

Prayudi manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek 

indonesia 2011-2018 

sebesar (2,57058) yang berarti 

bahwa  ROA memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

pada pt.gudang garam tbk, ROE 

memiliki nilai signifikan sebesar 

0,473<0,05 dan memiliki 

koefisien regresi sebesar (-776) 

yan berarti bahwa secara parsial 

roe tidak memilki pengaruh 

terhadap harga saham pt.gudang 

garam tbk. Berdasarkan hasil uji 

f, roa dan roe memilki nilai 

signifikan level dari output 

sebesar 0,022<0.05 dan 

menunjukan Fhitung<Ftabel 

dimana (9,020) > (5,14) yang 

berarti pengaruh antara ROA 

DAN ROE terhadap harga 

saham secara simultan 

(bersama-sama), nilai koefisien 

determinan (R2) sebesar 

0,783.68 

6 Andreas Roy 

Farandy dan 

Taudhlikul 

Afkar 

Pengaruh ROA, ROE, 

NPM DAN GPM 

terhadap harga saham 

Perusahaan manufaktur 

Hasil untuk uji t dan ROA 

ATAU NPM sama sekali tidak 

menunujukan pengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. Sedangkan GPM dan 

ROE menunujukan adanya 

timbul pengaruh positif yang 

signifikan terhadap harga 

saham, hasil uji f menyertakan 

bahwa sanya ROA,ROE,NPM 

DAN GPM terdapat pengaruh 

terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur dalam 

industri kategori barang 

konsumsi di BEI Periode tahun 

2015-2019.69 

7 Nurlia dan 

Juwari 

Pengaruh return on 

asset, return on equity, 

Berdasarkan hasil pengujian 

secara simultan diperoleh return 
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70 Nurlia Dan Juwari, “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share 

Dan Current Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal GeoEkonomi ISSN 
71 Mira Munira, Endang Etty Merawati, Shinta Budi Astuti, “Pengaruh ROE Dan Der 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Kertas Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Bisnis Dan Ekonomi, 

Vol. 4, No. 3, Maret 2019 
72 Ni kadek Sugartini, I Wayan Widnyana dan I Wayan Sukadana, “Pengaruh Debt to 

Equity Ratio,Dividen Per Share dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Tercantum Dalam LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal EMAS, Vol. 4, No.12 

earning per share dan 

current ratio terhadap 

harga saham pada 

Perusahaan subsektor 

otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

on asset berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap harga 

saham, return on equity 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap harga 

saham, earning pershare 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap harga 

saham, dan current ratio 

berpengaruh negatif dan 

sinifikan terhadap harga saham. 

Dari keempat variabel tersebut 

earnin pershare berpengaruh 

dominan terhadap harga 

saham.70 

8 Mira Munira, 

Endang Etty 

Merawati dan 

Shinta Budi 

Astuti 

Pengaruh return on 

equity dan debt to equity 

ratio terhadap harga 

saham perusahaan kertas 

di bursa efek indonesia. 

Hasil analisis data menunjukan 

bahwa ROE secara parsial tidak 

memiliki pengaruh yang berarti 

terhadap harga saham, DER 

secara parsial memiliki 

pengaruh terhadap harga saham, 

secara bersamaan, ROE DAN 

DER memiliki pengaruh 

terhadap harga saham.71 

9 Ni Kadek 

Sugartini, I 

Wayan 

Widnyana, I 

wayan 

Sukadana 

Pengaruh Debt to Equity 

Ratio, Dividen Per Share 

dan Net Profit Margin 

terhadap harga saham 

pada perusahaan 

tercantum dalam lq-45 

di Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa debt 

to equity ratio, dividen pershare 

dan net profit margin 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham 

pada perusaahan tercantum 

dalam Lq-45 Di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020.72 

10 Muqtafiyah 

dan Sri wahyu 

Pengaruh Debt to Equity 

Ratio, Return On 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa debt to equity 
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73 Muqtafiyah, Sri Layla Wahyu Istanti, “Pengaruh Debt to Equity Ratio, Return On Equity, 

Current Ratio, Dividend Payout ratio dan Price Earning Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

LQ-45”, Jurnal STIE YPPI Rembang, 2021. 
74 Ira Fadilah dan Ahmad Albar Tanjung, “Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Ekonomi, 

Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS), Vol.4, No.2, 2022 
75 Budi Gautama Siregar, “Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Dengan Inflasi Sebagai Variabel Moderating”, Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi, Vol.4, No.2, 

2020. 

laila istanti Equity, Current Ratio, 

Devident Payout Ratio 

dan Price Earning Ratio 

terhadap harga saham 

perusahaan Lq-45. 

ratio,current ratio, devident 

payout ratio berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap harga 

saham, sedangkan return on 

equity, price earning ratio 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham.73 

11 Sindy 

Iradillah dan 

Ahmad Albar 

Tanjung 

(2022) 

Pengaruh inflasi dan 

suku bunga terhadap 

harga saham pada 

perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa secara parsial inflasi 

tidak berpengaruh dan tidak 

sinifikan terhadap harga saham, 

sedangkan suku bunga 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap hara saham. 

Sedangkan secara simultan 

inflasi dan suku bunga 

berpengaruh terhadap harga 

saham.74 

12 Budi gautama 

siregar (2020) 

Pengaruh debt to equity 

ratio terhadap harga 

saham dengan inflasi 

sebagai variabel 

moderating 

Hasil penelitian adalah pengaruh 

yang negative dan signifikan 

terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri dan inflasi 

berperan dalam memoderasi 

pengaruh dari debt to equity 

ratio terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.75 

13 Neneng Tita 

Amalya 

(2019) 

Pengaruh return on 

asset, return on equity, 

net profit margin dan 

debt to equity ratio 

terhadap harga saham 

Hasil dengan menggunakan uji f 

menunjukan bahwa kinerja 

perusahaan yang diukur dengan 

ROA, ROE, NPM, Dan DER 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Secara parsial uji t 
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Berdasarkan penelitian terdahulu pada tabel diatas, peneliti 

menemukan persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Serena Sila Sebo dan H.Moch  

Nafi yaitu sama-sama membahas inflasi pada variabel independent dan 

sama-sama membahas harga saham pada variabel dependent. 

Perbedaannya pada tempat penelitian, Serera Sila Sebo meneliti pada 

Perusahaan pada kondisi covid-19, Sedangkan peneliti ini pada 

Perbankan Syariah.    

 
76 Neneng Tita Amalya, “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin 

Dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham”, Jurnal Sekuritas, Vol.1 No.3, Maret 2019, 

hlm.157 
77 Bayu Ramadhan dan Nursito, “Pengaruh Return On Asset dan Debt to Equity Ratio 

Terhadap Harga Saham ”, Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi, Vol.2, No.2, 2021 
78 Martina Rut Utami dan Arif Darmawan, “Pengaruh ROA, DER, ROE, EPS, dan MVA 

Terhadap Harga Saham Pada Indeks Saham  Syariah  Indonesia ”, Journal Of Applied  Managerial 

accounting, Vol.2, No.2, 2019 

disimpulkan cara bahwa secara 

parsial variabel ROA, ROE 

DAN DER tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga 

saham, sedangkan variabel NPM 

berpengaruh terhadap harga 

saham.76 

14 Bayu 

Ramadhan 

dan Nursito 

(2021) 

Pengaruh Return on 

asset dan debt to equity 

ratio terhadap harga 

saham. 

Hasil Penelitian ROA tidak 

berpengaruh terhadap harga 

saham, DER positif signifikan 

terhadap harga saham. Secara 

simultan ROA,DER independen 

mempengaruhi harga saham.77 

15 Martina Rut 

Utami dan 

Arif 

Darmawan 

(2019) 

Pengaruh DER, ROA, 

ROE, EPS, dan MVA 

terhadap harga saham 

pada Indeks Saham 

Syariah Indonesia. 

Hasil dari menunjukan EPS dan 

MVA secara parsial 

berpengaruh positif terhadap 

harga saham. Hasil pengujian 

berbeda untuk variabel DER, 

ROA dan ROE secara parsial 

tidak berpengaruh.78  
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b. Persamaan penelitian ini dengan Tri Sulastri dan Dedi Suselo yaitu sama-

sama membahas harga saham pada variabel dependent dan variabel 

independent nya sama-sama membahas inflasi. Sedangkan perbedaannya 

pada variabel independent nya. Penelitian Tri Sulastri membahas tentang 

inflasi dan suku bunga sedangkan peneliti Cuma meneliti tentang inflasi. 

Kemudian ada perbedaan pada lokasi penelitian dimana penelitian ini 

meneliti Perbankan Syariah sedangkan peneliti Tri Sulastri meneliti di 

PT. Telekomunikasi, Tbk. 

c. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Okinawa Syahfitri sama-sama 

membahas inflasi pada variabel independentnya dan variabel dependent 

sama-sama membahas harga saham. Perbedaannya terdapat variabel 

independent yang hanya meneliti inflasi sedangkan peneliti ini 

menambahkan return on asset dan debt to equity ratio. Kemudian ada 

perbedaan pada lokasi penelitian dimana penelitian ini meneliti 

Perbankan Syariah sedangkan peneliti perusahaan Real Estate dan 

Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

d. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Abdul Aziz Junaedi dan Hadi 

Winata sama-sama membahas return on asset pada variabel 

independentnya dan sama-sama membahas harga saham pada variabel 

dependentnya. Adapun perbedaannya penelitian Abdul Aziz Junaedi 

tidak membahas inflasi dan Debt to Equity Ratio pada variabel 

independentnya. Kemudian ada perbedaan pada lokasi penelitian dimana 
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penelitian ini meneliti Perbankan Syariah sedangkan penelitian Abdul 

Aziz Junaedi di PT. Unilever Indonesia, Tbk. 

e. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Hari Dwi Angraini dan 

Miftahuddin yaitu sama-sama membahas return on asset pada variabel 

independentnya dan sama-sama membahas harga saham pada variabel 

dependentnya. Kemudian ada perbedaan pada lokasi penelitian dimana 

penelitian ini menelitian seluruh Perbankan Syariah sedangkan penelitian 

Hari Dwi Angraini pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

f. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Andreas Roy Farandy dan 

Taudhlikul Afkar yaitu sama-sama membhas return on asset pada 

variabel independentnya dan sama-sama membahas harga saham pada 

variabel dependentnya. Sedangkan perbedaannya pada penelitian 

Andreas Roy Farangky membahas juga ROE, NPM, dan GPM sedangkan 

penelitian ini hanya membahas return on asset. 

g. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurlia dan Juwari yaitu sama-

sama membahas return on asset pada variabel independentnya dan sama-

sama membahas harga saham pada variabel dependentnya. Sedangkan 

perbedaannya pada penelitian Nurlia membahas juga return on equity, 

earning pershare dan current ratio sedangkan penelitian ini membahas 

return on asset. 

h. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mira Munira, Endang Etty 

dan Shinta Budi Astuti yaitu sama-sama membahas debt to equity ratio 
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pada variabel independentnya dan sama-sama membahas harga saham 

pada variabel independentnya. Perbedaannya yaitu penelitian Mira 

Munira membahas tentang return on equity pada Perusahaan Kertas di 

Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian ini meneliti debt to equity 

ratio pada Perbankan Syariah. 

i. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ni kadek Sugartini, I Wayan 

Widnyana dan I Wayan Sukadana yaitu sama-sama membahas debt to 

equity ratio pada variabel independent nya dan sama-sama membahas 

harga saham pada vaariabel dependentnya. Adapun perbedaan nya yaitu 

penelitian Ni Kadek Sugartini memasukkan Dividen Pershare dan Net 

Profit Margin untuk diteliti sedangkan penelitian ini memasukkan debt to 

equity ratio. Kemudian ada perbedaan pada lokasi penelitian dimana 

penelitian ini meneliti Perbankan Syariah sedangkan penelitian Ni Kade 

Sugartini pada Perusahaan tercantum di LQ-45 di Bursa Efek Indonesia. 

j. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muqtafiyah dan Sri Wahyu 

Laila Sari yaitu sama-sama membahas debt to equity ratio pada variabel 

independentnya dan sama-sama membahas harga saham pada variabel 

dependentnya. Sedangkan perbedaan nya yaitu lokasi penelitian nya yaitu 

penelitian Muqtafiyah pada Perusahaan Lq-45 sedangkan penelitian ini 

meneliti  pada Perbankan Syariah.  

k. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sindy Iradilah dan Ahmad 

Albar Tanjung yaitu sama-sama membahas inflasi pada variabel 

independentnya dan sama-sama membahas harga saham pada variabel 
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dependentnya. Adapun perbedaannya yang hanya meneliti inflasi dan 

suku bunga sedangkan penelitian ini hanya meneliti inflasi pada variabel 

independentnya, kemudian ada perbedaan pada lokasi penelitiannya 

dimana penelitian ini meneliti pada Perbankan Syariah sedangkan 

peneltian Sindy iradilah yaitu hanya Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

l. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Budi Gautama Siregar yaitu 

sama-sama membahas Debt to equity ratio pada variabel independentnya 

dan sama-sama membahas harga saham pada variabel dependentnya. 

Adapun perbedaannya yang hanya meneliti debt to equity ratio pada 

variabel independentnya, sedangkan penelitian ini juga meneliti debt to 

equity ratio dan inflasi sebagai variabel independentnya. Kemudian ada 

perbedaan pada lokasi penelitian dimana penelitian ini meneliti pada 

Perbankan Syariah sedangkan penelitian Budi Gautama Siregar pada 

Perusahaan Aneka Industri. 

m. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Neneng Tita Amalya yaitu 

sama-sama membahas return on asset dan debt to equity ratio pada 

variabel independentnya dan sama-sama membahas harga saham pada 

variabel dependentnya. Kemudian ada perbedaan pada lokasi penelitian 

dimana penelitian ini menelitian seluruh Perbankan Syariah sedangkan 

penelitian Neneng Tita Amalya pada perusahaan sektor Tambang 

Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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n. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Bayu Ramadhan dan Nursito 

yaitu sama-sama membahas return on asset dan debt to equity ratio pada 

variabel independentnya dan sama-sama membahas harga saham pada 

variabel dependentnya. Kemudian ada perbedaan pada lokasi penelitian 

dimana penelitian ini menelitian seluruh Perbankan Syariah sedangkan 

penelitian Bayu Ramadhan pada Perusahaan Manufaktur subsektor 

Otomotif dan Komponen  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

o. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Martina Rut Utami dan Arif 

Darmawan yaitu sama-sama membahas return on asset pada variabel 

independentnya dan sama-sama membahas harga saham pada variabel 

dependentnya. Kemudian ada perbedaan pada lokasi penelitian dimana 

penelitian ini menelitian seluruh Perbankan Syariah sedangkan penelitian 

Martina Rut Utami pada Perusahaan Manufaktur Indeks Saham Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting.79 

Berdasarkan hasil analisa penelitian mengenai variabel, maka penelitian 

ini dapat dirumuskan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 
79 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 88. 
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Gambar II.2 Kerangka Pikir Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian. 

Hasil dari jawaban sementara tersebut akan diuji kebenarannya berdasarkan 

hasil analisis data. 80  

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka, maka hipotesis 

penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 

H1: Inflasi berpengaruh terhadap harga saham pada Perbankan Syariah tahun 

2018-2023 

H2: Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham pada Perbankan 

Syariah tahun 2018-2023 

H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada Perbankan 

Syariah tahun 2018-2023 

H4: Inflasi, Return on Asset dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap 

harga saham pada Perbankan Syariah tahun 2018-2023 

  
 

80 Suryani, Metode Riset Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 98. 

Inflasi (X1) 

Return On Asset 

(X2) 

Harga Saham 

Perbankan 

Syariah (Y) 

Debt On Equity 

Ratio (X3) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode pengamat 2018-2023. Adapun waktu penelitian 

ini direncanakan dari bulan Mei 2024 sampai Desember 2024. 

B. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Dimana data yang diperoleh berdasarkan data yang 

berbentuk angka serta dilakukan untuk menguji sebuah hipotesis. Data 

kuantitatif merupakan jenis data untuk observasi atau mengukur dengan bentuk 

angka-angka. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif, 

yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variable atau 

lebih. Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal, 

yang berarti sebab akibat yang terdiri dari variable dependen dan independen.  

Metode kuantitatif dapat diuraikan sebagai teknik eksplorasi yang 

bergantung pada cara berpikir positivisme, yang digunakan untuk memeriksa 

populasi dan tertentu. Motivasi dibalik eksplorasi kuantitatif biasanya 

digunakan untuk menguji hipotesis, untuk memperkenalkan kenyataan atau 

menggambarkan pengukuran untuk menunjukkan hubungan antara faktor-

faktor. 81 

 

 
81 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012). hlm. 43. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung 

ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu 

mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari 

sifat-sifatnya.82 Populasi ini digunakan peneliti untuk dipelajari dan dapat  

menarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan Perbankan Syariah tahun 2018 sampai dengan 2023 per tahun 

sebanyak 36 laporan keuangan. 

2. Sampel 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karelstelristik yang dimiliki olelh 

popullasi telrselbult. Sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

laporan Keuangan Perbankan Syariah dari tahuln 2018 sampai tahuln 2023. 

Pelnellitian ini me lnggulnakan meltodel pulrposivel sampling, pu lrposive l 

sampling adalah su latu l telknik pelneltapan sampell delngan cara melmilih 

sampell di antara pu lpolasi selsu lai delngan yang dikelhelndaki pelnelliti, selhingga 

sampell telrselbult dapat melwakili karaktelristik pu lpolasi yang te llah dikelnal 

selbellu lmnya.83 Adapuln kritelria yang digulnakan selbagai belrikult: 

a. Perbankan Syariah yang telrdaftar di Bursa Efek Indonesia Pelriodel 2018-

2023. 

b. Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang melmbulat laporan kelulangan rultin. 

 
82 Gusman Lesmana, Bimbingan Konseling Populasi Khusus (Jakarta: Kencana, 2021). 

hlm. 3. 
83 Abdul Rahmat, Metodologi Penelitian Pendekatan Multidisipliner (Gorontalo: Ideas 

Publishing, 2020), hlm. 195-196. 



48 
 

 
 

c. Pelrbankan syariah yang me lnelrbitkan laporan kelulangannya u lntu lk pelriodel 

yang belrakhir pada 31 Delselmbelr, sellama pelriodel pelngamatan. 

d. Perbankan Syariah yang melmpulblikasikan rasio laporan  kelulangan 

Inflasi, Reltulrn On Asselt dan Debt to Equity Ratio dari tahuln 2018-2023 

selbanyak 6 bank. 

Belrdasarkan kritelria di atas, bank yang me lmelnulhi kritelria ulntulk 

dijadikan sampe ll pelnellitian yaitu l 6 Bank Ulmulm Syariah dalam kulruln waktul 

6 tahuln yaitul 2018 sampai 2023, maka 6 x 6 = 36. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengambilan data berpengaruh terhadap kualitas data, oleh 

karena itu harus diikuti secara tertib. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah: 

a. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, 

catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah 

yang dipecahkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jurnal, skripsi 

dan buku-buku yang berkaitan dengan landasan teori. 

b. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk melihat data dengan 

jelas dan berhubungan dengan penelitian tentang perusahaan yang akan 

diteliti. Pengumpulan data melalui teknik dokumentasi tidak kalah penting 

dari metode-metode laiinnya. Teknik dokumentasi yaitu mencari data 
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mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.84  

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui laporan keuangan 

Perbankan Syariah periode 2018-2023 diperoleh melalui situs resmi. Dari 

laporan keuangan yang diperlukan dalam penelitian ini didasarkan pada 

variabel yang ada pada penelitian ini yaitu: 

a) Harga saham 

Harga saham adalah nilai dalam rupiah atau mata uang lain yang 

terbentuk akibat terjadinya aksi pembelian dan penawaran saham sesama 

anggota bursa.85 

Harga saham = 𝑪𝒍𝒐𝒔𝒆 𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 (Penutupan) 

b) Inflasi 

Menurut Sukirno mengatakan bahwa tingkat inflasi yaitu 

persentase kecepatan kenaikan harga-harga dalam satu tahun tertentu, 

biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menunjukkan sampai dimana 

buruknya masalah ekonomi yang dihadapi.86 

  Inflasi = 
IHKn-IHKn-1

IHKn-1
 

c) Return on Asset 

Return On Asset melrulpakan rasio yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

kelmampulan manajelmeln bank dalam melmpelrolelh laba selcara 

 
84 Budi Gautama Siregar and Ali Hardana, Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, . 

hlm.112. 
85 Nor Hadi, Pasar Modal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013). hlm. 179 
86 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, 2nd ed. (Yogyakarta: BPFE, 2015). hlm 302 
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kelsellulrulhan.87 

                   Return on Asset  =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

d) Debt to Equity Ratio 

Menurut Mulyadi Debt to Equity Ratio menggambarkan 

perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas perusahaan yang 

digunakan sebagai sumber pendanaan usaha.88 

 Debt to Equity Ratio =  
𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑼𝑻𝑨𝑵𝑮

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑬𝑲𝑼𝑰𝑻𝑨𝑺
  

E. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Untuk pengolahan dan 

analisis data telah dikembangkan teknik-teknik atau prosedur-prosedur tertentu, 

yang masing-masing padau mumnya mensyaratkan hal-hal tertentu.89 Untuk 

menguji hipotesis, maka peneliti akan melakukan pengujian secara kuantitatif 

guna menghitung pengaruh inflasi, return on asset dan debt equity ratio 

terhadap harga saham Perbankan Syariah dengan alat bantu Minitab. 

1. Uji  Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk 

menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas suatu sampel.90 

Penggunaan statistik deskriptif untuk mengetahui seperti berapa rata-

 
87 Nur Ahmadi Bi Rahmani, “Analisis Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) Dan 

Financing To Deposito Ratio (FDR) Terhadap Return On Assets (ROA) Dan Return On Equity 

(ROE) Pada Perusahaan Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2017, hlm. 306. 
88 Mulyadi, Akuntansi Manajemen, 3rd ed. (Jakarta: Salemba Empat, 2006)..hlm.139 
89 Victorianus Aries Siswanto, Strategi Dan Langkah-Langkah Penelitian (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012). hlm. 72. 
90 Sugiyono, Statistika Untuk  Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017). hlm. 83. 
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ratanya, seberapa jauh data-data bervariasi, berapa standar deviasinya, nilai 

maksimum dan minimum data. 

2. Uji Normalitas 

Yaitu merupakan salah satu bagian uji persyaratan analisis data, 

artinya sebelum melakukan analisis yang sesungguhnya, data peneitian 

tersebut harus diuji kenormalan distribusinya.91 

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau 

tidak. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas dalam penelitian ini akan 

digunakan uji  One Kolmogrov Smirnov, cara menentukan apakah data 

berdistribusi normal atau tidak dari hasil uji Kolmogrov Smirnov dapat 

digunakan pada patokan sebagai berikut: 

a) Jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal 

b) Jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.92 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menghasilkan nilai yang lebih efesien dari persamaan regresi 

linear berganda dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, maka perlu 

dilakukan pengujian secara asumsi klasik sebagai berikut: 

a) Uji  Multikolinearitas 

Digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variable bebas (independen). Apabila terjadi kolerasi maka 

 
91Ali Hardana, Ja’far Naution, and Arti damisa, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Menabung Pada PT. BSI Cabang Padangsidimpuan,” 

Jurnal Masharif Al-Syariah, 2, 7 (2022): hlm. 833.  
92 Vivi Herlina, Panduan Praktis Mengolah Data Menggunakan SPSS (Jakarta: PT. Elex 

Media Komputindo, 2019). hlm. 83. 
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dalam data terdapat masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen93Dasar 

pengambilan keputusan pada uji multi konolinearitas dapat dilakukan 

dengan dua cara yakni: 

1) Melihat nilai tolerance 

Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi multi 

kolinearitas terhadap data yang diuji, jika nilai tolerance < 0,10 maka 

artinya terjadi multi kolinearitas terhadap data yang diuji. 

2) Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multi 

kolinearitas terhadap data yang diuji. Jika nilai VIF > 10,00 maka 

artinya terjadi multi kolinearitas terhadap data yang diuji. 

b) Uji Auto korelasi 

Uji auto korelasi dilakukan untuk menguji apakah terdapat model 

regresi linear antara kesalahan pengganggu pada periode (t-1) 

(sebelumnya). Apabila terjadi korelasi, maka hal itu di sebut masalah 

auto korelasi. Munculnya auto korelasi disebabkan karena observasi yang 

berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya auto korelasi 

maka dapat dilihat dari uji DW dengan ketentuan sebagaiberikut: 

1) Jika DW dibawah -2, berarti auto korelasi positif 

2) Jika DW diatas +2, berarti auto korelasi negative 

 
93 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate IBM SPSS 23 (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2013). hlm. 103. 
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3) Jika DW diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada auto 

korelasi.94 

c) Uji  Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan kepengamatan yang 

lain. Adapun model regresi yang memenuhi persyaratan adalah yang 

dimana terdapat kesamaan varian dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain tetap atau yang disebut homokedastisitas. 

Kriteria pengujian yaitu: 

1) Apabila signifikan hasil korelasi < 0,5 maka persamaan regresi   

tersebut mengandung heteroskedastisitas. 

2) Apabila signifikan hasil korelasi > 0,5 maka persamaan regresi 

tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu 

variabel dependen.95  

Analisis linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa 

besar pengaruh variabel independen yaitu Inflasi, Return On Asset dan Debt to 

Equity Ratio terhadap variabel dependen yaitu harga saham Perbankan Syariah 

periode 2018-2023. Yaitu terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel 

 
94 Nur Asnawi Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN Maliki 

Press, 2011). hlm. 178. 
95 Duwi Prayanto, SPSS Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2014). 

hlm. 99 
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terikat dengan model sebagai berikut: 

Rumus: Y = a + b1X1it + b2X2it + b3X3it + e 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka persamaan regresi linear 

berganda untuk penelitian ini adalah: 

𝐻𝑆 = 𝛼 + 𝑏1𝐼𝑓1𝑖𝑡 + 𝑏2𝑅𝑂𝐴2𝑖𝑡 + 𝑏3𝐷𝐸𝑅3𝑖𝑡 + 𝑒 

Keterangan : 

HS = Harga Saham 

α = Bilangan Konstanta 

b1, b2 b3= Koefisien Regresi atau angka arah 

If= Inflasi 

ROA = Return On Asset 

DER = Debt to Equity Ratio 

e = Error 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln Deltelrminasi (R2) digulnakan ulntulk melngeltahuli sampai 

seljaulh mana keltelpatan ataul kelcocokan garis relgrelsi yang telrbelntulk dalam 

melwakili kellompok data. Koelfisieln Deltelrminasi (R2) melnggambarkan 

bagian dari variasi total yang dapat ditelrangkan olelh modell. Pelngambilan 

kelpultulsan koelfisieln deltelrminasi yaitul apabila selmakin belsar nilai R2 

(melndelkati 1), maka keltelpatannya dikatakan selmakin baik. Apabila nilai 0 ≤ 

R2≤ dapat diartikan selbagai belrikult:96 

 
96 Setiawan and Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010). 

hlm.64. 
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a) R2 = 0 belrarti tidak ada hulbulngan antara X dan Y, ataul modell relgrelsi 

yang telrbelntulk tidak telpat ulntulk melramalkan Y. 

b) R2 = 1 belrarti ada hulbulngan antara X dan Y, ataul modell relgrelsi yang 

telrbelntulk tidak telpat ulntulk melramalkan Y. 

Koelfisieln ini dapat digulnakan ulntulk melngeltahuli belsarnya sulmbangan 

ataul kontribulsi dari sellulrulh variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabell 

delpelndeln (Y), seldangkan sisanya dipelngarulhi olelh variabell belbas yang 

tidak dimasulki keldalam modell. Modell dianggap baik jika koelfisieln 

deltelrminan sama delngan satul ataul melndelkati satul. Nilai telrkelcil koelfisieln 

deltelrminasi adalah nol dan telrbelsar satul, selhingga dinyatakan 0≤ R2≤ 1 

6. Uji  Hipotesis 

a. Uji t (parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang 

ditimbulkan dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen.97 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen (X) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y).Untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan variabel (X) terhadap variabel (Y) maka digunakan tingkat 

signifikan 0,05.  

Jika nilai probability t lebih besar dari 0,05 maka ada pengaruh dari 

variabel (X) terhadap variabel (Y) (koefisien regresi tidak signifikan), 

sedangkan jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka terdapat 

 
97 Budi Gautama Siregar, “Pengaruh Working Capital Terhadap Likuiditas Pada PT. 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk,” Jurnal Mahasiswa Akuntansi Unsam, 1, 1 (2020): hlm. 9. 
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pengaruh dari variabel (X) terhadap variabel (Y) (koefisien regresi 

signifikan). Setelah nilai signifikan diperoleh, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig > 0,1 maka H0 ditolak (H0 diterima) sehingga memiliki 

makna bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

2) Jika nilai Sig < 0,1 maka H0 tidak ditolak (H0 diterima) sehingga 

memiliki makna bahwa variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b. Uji F (simultan) 

Uji F dalam analisis regresi berganda digunakan untuk menentukan 

signifikan keseluruhan model regresi berganda. Dengan kata lain, uji ini 

dilakukan untuk melihat signifikasi pengaruh keseluruhan variable 

independen terhadap variable dependen. Uji F bertujuan untuk 

mengetahui variabel X secara simultan terhadap variabel Y dengan cara: 

98 

1) Jika Sig > 0,1 maka H0 ditolak (H0 diterima) sehingga memiliki makna 

bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel tersebut. 

2) Jika Sig < 0,1 maka H0 tidak ditolak (H0 tidak diterima) sehingga 

memiliki makna bahwa secara bersama-sama variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel tersebut. 

 
98 Hironymus Ghodang and Hantono, Metode Penelitian Kuantitatif Konsep Dasar & 

Aplikasi Analisis  Regresi Dan Jalur Dengan SPSS (Medan: Mitra Grup, 2020). hlm. 77. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Perbankan Syariah (Bank Umum Syariah) 

Belrmulla pada abad kel-6 SM, pada waktul itul masyarakat suldah 

melnggulnakan “kreldit hipotik”, pada ke lgiatan ini Bank melmimjamkan 

“elmas” dan “pelrak” delngan tingkat bulnga 20 % dikelnal selbagai Telmplels of 

Babylon pada seltiap bullan. Melnyulsull pada tahuln 500 SM, di Yulnani 

didirikan “Grelelk Telmplel”, pelndirian ini melrulpakan selmacam pelndirian 

Bank yang melnelrima simpanan delngan melnelrapkan sistelm melmulngult biaya 

pelnyimpanan, adapuln seltellah melnyimpan kelmuldian melminjamkannya 

kelmbali kelpada masyarakat. Kelgiatan Pada saat itul kelmuldian melmulncullkan 

pelrtama kali para bankir-bankir swasta. Opelrasi bangkir swasta mellipulti 

pelnulkaran ulang dan selgala macam kelgiatan dalam bank.99 

Gagasan melngelnai bank yang melnggulnakan sistelm bagi hasil tellah 

mulncull seljak lama, ditandai delngan banyaknya pelmikirpelmikir mulslim 

yang melnullis telntang kelbelradaan bank syariah, misalnya Anwar Qulrelshi 

pada tahuln 1946, Naielm Siddiqi pada tahuln 1948, dan Mahmuld Ahmad 

pada tahuln 1952. Kelmuldian ulraian yang lelbih telrpelrinci telntang gagasan itul 

ditullis olelh Mawduldi pada tahuln 1961. Delmikian julga delngan tullisan-

tullisan Mulhammad Hamidulllah yang ditullis pada 1944, 1955, 1957, dan 

bisa dikatelgorikan selbagai gagasan pelndahullul melngelnai pelrbankan Islam.

 
99 Dedi Syaifuddin, Manajemen Perbankan (Kendari: Unhalu Press, 2019), hlm. 2. 
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Seljarah pelrelkonomian kaulm mulslimin mellaksanakan pelmbiayaan 

delngan akad yang selsulai syariah, hal ini bagian dari tradisi ulmat Islam seljak 

jaman Rasullulllah SAW. Praktiknya, Pelrbangkan mellaksanakan tiga fulngsi 

ultama, yaitul melminjamkan ulang, melnelrima simpanan ulang, dan 

melmbelrikan jasa pelngiriman ulang. Contoh praktiknya adalah pada zaman 

rasullulllah suldah mellaksanakan pelngiriman dan melminjamkan ulang ulntulk 

kelpelrlulan bisnis, melnelrima titipan harta ulntulk konsulmsi, selhingga gellar Al-

Amin melrulpakan jullulkan Rasullulllah karelna belliaul maul melnelrima simpanan 

harta, masyarakat melkkah pelrcaya akan hal itul. Fulngsi celk pada jaman nabi 

julga digulnakan ulntulk melngambil gandulm di Baitull Mal yang keltika itul 

diimpor dari Melsir.  

Pelmbelrian modal ulntulk modal kelrja belrbasis bagi hasil, selpelrti 

muldharabah, mulsyarakah, mulzara’ah, mu lsaqah, tellah dikelnal seljak awal 

diantara kaulm Mulhajirin dan kaulm Anshar.100 Seljarah bank di Indonelsia 

didirikan pada zaman pelnjajahan Bellanda. Telrdapat Bank yang suldah 

belropelrasi saat itul antara lain: Del Javaschel NV, Del Post Paar Bank, Del 

algelmelnel Volks Creldielt Bank, Neldelrland Handells Maatschappij (NHM), 

Del Elscomto Bank NV, Bank Nasional Indonelsia, Bank Abulan Sauldagar, 

NV Bank Boelmi, Thel Chartelreld bank India.101 Seldangkan pelneltapan logo 

 
100 Abdul Muhith, “Sejarah Perbankan Syariah,” Attanwir, Jurnal Kajian Keislaman Dan 

Pendidikan Vol 1, no. 2 (September 2012): hlm. 69-84. 
101 Edi Wibowo, Mengapa Memilih Bank Syariah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005). 
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indulstri ulntulk pelrbankan syariah Indonelsia direlsmikan pada tangal 2 Julli 

2007 ataul telpat pada pelrayaan HUlT Bank Indonelsia diulsia yang kel 54.102 

2. Latar Belakang Berdirinya Bank Umum Syariah 

Pelrbankan syariah dapat belrdiri delngan dorongan dari belrbagai pihak 

telrkait, dimullai delngan seljarah panjangnya dalam sidang yang dilakulkan 

OKI di Karachi, kelmuldian hingga saat ini tellah belrkelmbang delnngan pelsat. 

Delngan kelbelradaan bank syariah saat ini, yang tulrult melmbelrikan andil 

telrhadap pelrkelmbangan elkonomi bangsa, patult melnjadi pelrhatian bagi 

belrbagai kalangan ulntulk tidak melngelnyampingkan pelran selntarl bank 

syariah. Karelna kelbelradaan bank syariah kini tellah diatulr dalam belrbagai 

atulran salah satulnya dari selgi aspelk lelgal  

a. Berdasarkan kelpada Ulndang-Ulndang Nomor 7 tahuln 1992, yang 

kelmuldian diulbah keldalam Ulndang-Ulndang Nomor 10 Tahuln 1998 yakni 

telntang Pelrbankan belrisi telntang dulal banking sistelm dan dulal sistelm 

bank. 

b. Belrdasarkan pada Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 1999, kelmuldian 

diulbah keldalam Ulndang-Ulndang Nomor 6 tahuln 2009 yakni telntang 

Bank Indonelsia dan bank syariah.  

c. Belrdasarkan kelpada Ulndang-Ulndang Nomor 21 Tahuln 2008, yakni 

telntang Pelrbankan Syariah: Pelrizinan dan pelngatulran, Pelmbinaan, 

pelngawasan dan pelmelriksaan, Pelnyellelsaian pelrselngkeltaan, selrta 

Pelmbelntulkan Komitel Pelrbankan Syariah. 

 
102 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Baru (Jakarta: Grafindo Persada, 

1999). 
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d. Pasar domelstik Indonelsia melrulpakan nelgara delngan pelnduldulk yang 

culkulp belsar bahkan masulk kel dalam ulrultan telratas di dulnia. Delngan 

potelnsi pasar yang belsar hal telrselbult melnjadikan potelnsi kelulangan di 

Indonelsia julga akan selmakin diminati, karelnakelhidulpan manulsia tidak 

lelpas dari kelgiatan elkonomi. Kelmuldian dalam hal buldaya, masyarakat 

Indonelsia melmiliki karaktelr nilai gotong royong yang dapat 

dimanfaatkan ulntulk melngelmbangkan belrbagai potelnsi elkonomi yang 

ada. Julmlah pelnduldulk Indonelsia selndiri telrcatat lelbihd ari 200 julta jiwa, 

delngan agama mayoritas Islam. Modal inilah yang dapat dimanfaatkan 

olelh pelngelmbang dalam hal ini pelrbankan syariah ulntulk melmpelrlulas 

pasar yang ada.  

e. Pasar global seldikit belrbelda delngan posisi belrnakan syariah di Indonelsia 

yang dihulni delngan mayoritas masyarakat belrlatar bellakang agama. Di 

dulnia telrdapat selkitar 1,3 miliar jiwa delngan agama Islam, ataul selkitar 

20% dari julmlah popullasi pelnduldulk bulmi. Jika dapat telruls mellelbarkan 

sayap, maka akan melnjadi hal yang melnggelmbirakan bagi dulnia 

pelrbankan syariah intelrnasional. Bahkan, nelgara-nelgara non mulsllim 

selpelrti Inggris dan nelgara Elropa lainnya melnelrapkan sistelm kelulangan 

syariah dalam opelrasionalnya.  

Bank Mulamalat melnjadi bank pelrtama delngan basis syariah di 

Indonelsia, belrhasil belrdiri selbellulm Ulndang-ulndang Nomor 7 tahuln 1992 

dilahirkan, yang melmbelrikan pelndirian bank delnngan prinsip syariah selcara 

selpelnulhnya. BMI telrselbult akhirnya lahir dari belntulkan tim kelrja pelrbankan 
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MUlI. Selcara relsmi, pelndirian aktel PT Bank Mulamalat Indonelsia pada 

tanggal 1 Novelmbelr 1991, delngan saham selnilai Rp. 8 Milyar. Kelmuldian, 

tanggal 3 Nopelmbelr 1991 dalam ajang pelrkulmpullan di lokasi yang telrpilih 

yaitul Istana Bogor, diselpakati modal awal Rp.106.126.382.000,-. Dana itul 

telrkulmpull dan belrasal dari prelsideln dan wakil prelsideln, selpullulh melntelri 

dari Kabinelt Pelmbangulnan V, Sulpelrselmar, Yayasan Dakab, PT PAL, 

Yayasan Amal Bakti Mulslim Pancasila, Dharmais, PT Pindad dan Pulrna 

Bhakti Pelrtiwi. Belrdasarkan UlUl telrselbult seltiap sistelm pelrbankan syariah 

dikelmbangkan delngan tuljulan selbagai belrikult:  

a. Belrtuljulan Melmelnulhi kelbultulhan jasa pelrbankan bagi masyarakat yang 

tidak melnelrima konselp bulnga. Melnelrapkan sistelm pelrbankan syariah 

yang belrdampingan delngan sistelm pelrbankan konvelnsional, mobilitas 

dana masyarakat ini dapat dilakulkan telrultama dari selgmeln yang bellulm 

telrselntulh olelh sistelm pelrbankan konvelnsional delngan melnelrapkan sistelm 

bulnga.  

b. Belrtuljulan melmbulka pellulang pelmbiayaan bagi pelngelmbangan ulsaha 

belrdasarkan prinsip kelmitraan.  

c. Belrtuljulan dalam pelmbiayaan dituljulkan kelpada ulsaha-ulsaha yang lelbih 

melmpelrhatikan ulnsulr moral.103 

Pelmbelrlakulan Ulndang-Ulndang Nomor 10 tahuln 1998 telntang 

pelrulbahan Ulndang-Ulndang Nomor 7 tahuln 1992 telntang Pelrbankan yang 

tulrult diikulti delngan kelbijakan dikellularkannya belbelrapa keltelntulan 

 
103 Dedi Syaifuddin, Manajemen Perbankan (Kendari: Unhalu Press, 2019), hlm. 28. 
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pellaksanaan yang belrbelntulk SK Direlksi BI/ Pelratulran Bank Indonelsia, 

delngan melmbelrikan landasan hulkulm lelbih kulat bagi pelngelmbangan 

pelrbankan syariah di Indonelsia. Pelratulran telrselbult melmbelrikan kelselmpatan 

lulas ulntulk melngelmbangkan jaringan pelrbankan syariah.  

Belrdasarkan UlUl No. 21 Tahuln 2008 pada tanggal 16 Julli 2008, 

telntang Pelrbankan Syariah disahkan yang melmbelrikan landasan hulkulm 

indulstri pelrbankan syariah nasional dan diharapkan melndorong 

pelrkelmbangan bank syariah yang sellama lima tahuln telrakhir aseltnya 

tulmbulh lelbih dari (>5% pelr tahuln namuln pasarnya (markelt sharel) selcara 

nasional masih di bawah 5%. Ulndang-ulndang ini melngatulr selcara khulsuls 

melngelnai pelrbankan syariah, baik selcara kellelmbagaan maulpuln kelgiatan 

ulsaha. 

Gambar IV.1 Evolusi Perkembangan Bank Syariah 
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3. Sumber Dana Perbankan Syariah 

Telrdapat belbelrapa jelnis sulmbelr dana pada bank syariah, adapuln 

pelnjellasnya selbagai belrikult:104 

a. Aselt melrulpakan selsulatul yang mampul melnimbullkan manfaat pada selktor 

pelrelkonomian. Aselt hanya dapat di lakulkan olelh bank Islam selbagai 

hasil dari transakasi di masa lalul. Aselt melmiliki karaktelr yang dapat 

diulkulr selcara kelulangan delngan tingkat relliabilitas yang selwajarnya. Aselt 

tidak dianjulrkan ulntulk dikaitkan delngan kelwajiban yang tidak dapat 

diulkulr ataul hak bagi pihak lain melnahan, dan bank Islam haruls 

melndapatkan hak ulntulk melnggulnakan, ataul melngellola pelmanfaatan aselt 

telrselbult.  

b. Liabilitas melrulpakan sulatul kelwajiban ulntulk melmindahkan sulatul asselt 

yang kelmuldian melnelrulskan kelmbali kelpada pelnggulnaannya. Liabilitas 

haruls melmelnulhi karaktelr selbagai belrikult:  

1) Lialibilitas dalam Bank Islam tidak di pelrkelnankan saling 

belrgantulngan satul sama lain dan haruls melmiliki loyalitas kelwajiban 

yang tinggi telrhadap pihak lain.  

2) Lialibilitas dalam kelwajiban bank Islam haruls dapat diulkulr pada 

tingkat kelulangannya delngan tingkat relliabilitas pada tahap 

selwajarnya, kelmuldian julga haruls dapat dipelnulhi mellaluli pelmindahan 

satul ataul lelbih aselt kelpada pihak lain, selrta dapat melnelrulskan kelpada 

 
104 Dedi Syaifuddin, Manajemen Perbankan (Kendari: Unhalu Press, 2019), hlm. 24. 
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pihak lain melngelnai pelnggulnaan aselt bank Islam ulntulk lanjultan satul 

pelriodel.  

3) Saham pelmilik adalah pelrkara yang melruljulk kelpada apa yang masih 

telrsisa pada saat tanggal pelrnyataan posisi kelulangan dari asselt bank 

Islam suldah dikulrangi kelwajibanya. Tidak telrbatasnya porsi 

pelmelgang saham dan dapat dikatakan seltara delnganya. Selrta tidak 

melngikultselrtakan pelndapatan non halal ataul dilarang. Jika telrjadi 

delmikian, maka diselbult delngan “thel ownelr relsidulal intelrelst“ yang 

artinya ruljulkan saham pelmilik.  

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult, delngan delmikian maka dapat 

disimpullkan bahwa sulmbelr dana bank syariah telrdiri dari:105 

a. Modal Inti (corel capital).  

b. Kulasi elkulitas (muldharabah accoulnt).  

c. Titipan (wadiah) ataul simpanan tanpa imbalan (non relmulnelrateld 

delposit). 

d. Bagi hasil atas kontrak muldharabah dan kontrak mulsyarakah.  

e. Kelulntulngan atas kontrak julal-belli (al bai’).  

f. Hasil selwa atas kontrak ijarah dan ijarah wa iqtina.  

g. Biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya.  

B. Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari www.b.i.go.id, laporan 

keuangan publikasi Perbankan Syariah yang diakses melalui website resmi dari 

 
105 Dedi Syaifuddin, Manajemen Perbankan (Kendari: Unhalu Press, 2019), hlm. 22. 

http://www.b.i.go.id/
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Perusahaan tersebut. Peneliti memperoleh data dari tahun 2018-2023 dalam 

bentuk data laporan inflasi, return on asset, debt to equity ratio dan harga 

saham. Berikut ini merupakan deskripsi data penelitian berdasarkan variabel-

variabel yang terdapat pada penelitian ini: 

1. Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum barang barang secara terus 

menerus, ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam barang itu 

naik dengan presentase yang sama,mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut 

tetapi tidaklah bersamaan yang terpenting terdapat kenaikan umum barang 

secara terus menerus selama satu periode. 

Inflasi merupakan salah satu variabel yang sangat berpengaruh dan 

masalah bagi perekonomian negara. Berdasarkan data yang diperoleh, 

adapun perkembangan inflasi periode tahun 2018-2023 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel IV.I Inflasi Perbankan Syariah Tahun 2018-2023 

Tahun Nomor Nama Perbankan Syariah Inflasi 

2018 1 KB Bukopin,Tbk 3,13 

2 Bank Danamon, Tbk 3,13 

3 Bank Permata, Tbk 3,13 

4 Bank Panin Dubai Syariah 3,13 

5 Bank BTPN Syariah 3,13 

6 Bank Aladin, Tbk 3,13 

2019 1 KB Bukopin,Tbk 2,72 

2 Bank Danamon, Tbk 2,72 

3 Bank Permata, Tbk 2,72 

4 Bank Panin Dubai Syariah 2,72 

5 Bank BTPN Syariah 2,72 

6 Bank Aladin, Tbk 2,72 

2020 1 KB Bukopin,Tbk 1,68 

2 Bank Danamon, Tbk 1,68 

3 Bank Permata, Tbk 1,68 
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4 Bank Panin Dubai Syariah 1,68 

5 Bank BTPN Syariah 1,68 

6 Bank Aladin, Tbk 1,68 

2021 1 KB Bukopin,Tbk 1,87 

2 Bank Danamon, Tbk 1,87 

3 Bank Permata, Tbk 1,87 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1,87 

5 Bank BTPN Syariah 1,87 

6 Bank Aladin, Tbk 1,87 

2022 1 KB Bukopin,Tbk 5,51 

2 Bank Danamon, Tbk 5,51 

3 Bank Permata, Tbk 5,51 

4 Bank Panin Dubai Syariah 5,51 

5 Bank BTPN Syariah 5,51 

6 Bank Aladin, Tbk 5,51 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 KB Bukopin,Tbk 2,61 

2 Bank Danamon, Tbk 2,61 

3 Bank Permata, Tbk 2,61 

4 Bank Panin Dubai Syariah 2,61 

5 Bank BTPN Syariah 2,61 

6 Bank Aladin, Tbk 2,61 

Sumber: www.b.i.go.id 

 

Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat perkembangan inflasi pada 

Perbankan Syariah dari tahun 2018 sampai tahun 2023 mengalami fluktuasi. 

Pada tabel di atas dapat dilihat selisih tertinggi inflasi pada tahun 2022 yaitu 

sebesar 5,51. kemudian inflasi terendah tahun 2020 mengalami menurun 

yaitu sebesar 1,68. 

2. Return On Asset 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar laba bersih diperoleh perusahaan jika diukur dari nilai aktiva. Adapun 

Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2023 untuk data tahunannya dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

http://www.b.i.go.id/
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Tabel IV. 2 Return on Asset Perbankan Syariah Tahun 2018-2023. 

Tahun Nomor Nama Perbankan Syariah Return On Asset 

2018 1 KB Bukopin,Tbk 0,22 

2 Bank Danamon, Tbk 3,1 

3 Bank Permata, Tbk 0,8 

4 Bank Panin Dubai Syariah 0,26 

5 Bank BTPN Syariah 12,4 

6 Bank Aladin, Tbk 6,86 

2019 1 KB Bukopin,Tbk 0,04 

2 Bank Danamon, Tbk 2,1 

3 Bank Permata, Tbk 1,3 

4 Bank Panin Dubai Syariah 0,25 

5 Bank BTPN Syariah 13,58 

6 Bank Aladin, Tbk 11,15 

2020 1 KB Bukopin,Tbk 0,04 

2 Bank Danamon, Tbk 1,0 

3 Bank Permata, Tbk 0,9 

4 Bank Panin Dubai Syariah 0,06 

5 Bank BTPN Syariah 7,16 

6 Bank Aladin, Tbk 6,19 

2021 1 KB Bukopin,Tbk -5,48 

2 Bank Danamon, Tbk 1,2 

3 Bank Permata, Tbk 0,7 

4 Bank Panin Dubai Syariah -6,72 

5 Bank BTPN Syariah 10,72 

6 Bank Aladin, Tbk 8,81 

2022 1 KB Bukopin,Tbk -1,27 

2 Bank Danamon, Tbk 2,3 

3 Bank Permata, Tbk 1,2 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1,79 

5 Bank BTPN Syariah 11,43 

6 Bank Aladin, Tbk 10,85 

2023 1 KB Bukopin,Tbk -7,13 

2 Bank Danamon, Tbk 2,3 

3 Bank Permata, Tbk 1,3 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1,62 

5 Bank BTPN Syariah 6,34 

6 Bank Aladin, Tbk 4,22 
Sumber: Laporan Keuangan Perbankan Syariah 
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Berdasarkan tabel IV.2 di atas dapat dilihat perkembangan return on 

asset yang diperoleh Perbankan Syariah dari tahun 2018 sampai tahun 2023 

dari tahun ketahun mengalami perubahan. Pada tabel di atas dapat dilihat 

selisih tertinggi return on asset pada Bank BTPN Syariah  tahun 2019 yaitu 

13,58. Kemudian return on asset terendah yaitu pada Bank KB Bukopin 

Syariah tahun 2023 yaitu sebesar -7,13. 

3. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang di gunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini di cari dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio 

ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang tersedia peminjam 

(kreditur) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 

untuk mengetahui setiap modal sendiri yang di jadikan untuk jaminan utang. 

Untuk melihat Debt to Equtiy Ratio Perbankan Syariah yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023 untuk data tahunannya dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel IV. 3 Debt to Equity Ratio Perbankan Syariah Tahun 2018-2023 

Tahun Nomor Nama Perbankan Syariah Debt to Equity Ratio 

2018 1 KB Bukopin,Tbk 8,5 

2 Bank Danamon, Tbk 3 

3 Bank Permata, Tbk 13 

4 Bank Panin Dubai Syariah 43 

5 Bank BTPN Syariah 20 

6 Bank Aladin, Tbk 0,5 

2019 1 KB Bukopin,Tbk 1,37 

2 Bank Danamon, Tbk 3,3 

3 Bank Permata, Tbk 13,7 

4 Bank Panin Dubai Syariah 55,7 

5 Bank BTPN Syariah 45,2 
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6 Bank Aladin, Tbk 52 

2020 1 KB Bukopin,Tbk 2 

2 Bank Danamon, Tbk 4 

3 Bank Permata, Tbk 16 

4 Bank Panin Dubai Syariah 26 

5 Bank BTPN Syariah 45 

6 Bank Aladin, Tbk -70 

2021 1 KB Bukopin,Tbk 1,2 

2 Bank Danamon, Tbk 3,3 

3 Bank Permata, Tbk 19,7 

4 Bank Panin Dubai Syariah 25,6 

5 Bank BTPN Syariah 35,8 

6 Bank Aladin, Tbk 60,7 

2022 1 KB Bukopin,Tbk 1,7 

2 Bank Danamon, Tbk 3,2 

3 Bank Permata, Tbk 21,7 

4 Bank Panin Dubai Syariah 49 

5 Bank BTPN Syariah 4,6 

6 Bank Aladin, Tbk -60 

2023 1 KB Bukopin,Tbk 1,8 

2 Bank Danamon, Tbk 3,4 

3 Bank Permata, Tbk 21,7 

4 Bank Panin Dubai Syariah 52,1 

5 Bank BTPN Syariah 1,1 

6 Bank Aladin, Tbk -62,9 
Sumber: Laporan Keuangan Perbankan Syariah 

 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dilihat perkembangan debt to 

equity ratio yang diperoleh Perbankan Syariah dari tahun 2018 sampai 

tahun 2023 dari tahun ketahun mengalami perubahan. Pada tabel di atas 

dapat dilihat selisih tertinggi debt to equity ratio pada Bank Aladin Syariah 

tahun 2021 yaitu sebesar 60,7. Kemudian debt to equity ratio terendah yaitu 

pada Bank Aladin tahun 2020 yaitu sebesar -70. 

4. Harga Saham 

Harga saham  adalah nilai suatu saham yang mencerminkan kekayaan 

perusahaan atau fluktuasinya sangat ditentukan oleh kekuatan permintaan 

dan penawaran yang terjadi di pasar bursa (pasar sekunder), semakin banyak 



70 

 
 

investor yang ingin membeli atau menyimpan saham, harganya semakin 

naik. Sebaliknya semakin banyak investor yang ingin menjual atau 

melepaskan suatu saham, maka harganya semakin bergerak turun. 

Tabel IV. 4 Harga Saham Perbankan Syariah Tahun 2018-2023 

Tahun Nomor Nama Perbankan Syariah Harga Saham 

2018 1 KB Bukopin,Tbk 272 

2 Bank Danamon, Tbk 7600 

3 Bank Permata, Tbk 625 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1795 

5 Bank BTPN Syariah 1795 

6 Bank Aladin, Tbk 3688 

2019 1 KB Bukopin,Tbk 224 

2 Bank Danamon, Tbk 3950 

3 Bank Permata, Tbk 1265 

4 Bank Panin Dubai Syariah 4250 

5 Bank BTPN Syariah 2970 

6 Bank Aladin, Tbk 3838 

2020 1 KB Bukopin,Tbk 178 

2 Bank Danamon, Tbk 2740 

3 Bank Permata, Tbk 1270 

4 Bank Panin Dubai Syariah 3710 

5 Bank BTPN Syariah 3750 

6 Bank Aladin, Tbk 5800 

2021 1 KB Bukopin,Tbk 270 

2 Bank Danamon, Tbk 2326 

3 Bank Permata, Tbk 1535 

4 Bank Panin Dubai Syariah 3750 

5 Bank BTPN Syariah 3580 

6 Bank Aladin, Tbk 5800 

2022 1 KB Bukopin,Tbk 180 

2 Bank Danamon, Tbk 2630 

3 Bank Permata, Tbk 1250 

4 Bank Panin Dubai Syariah 2790 

5 Bank BTPN Syariah 2790 

6 Bank Aladin, Tbk 8650 

2023 1 KB Bukopin,Tbk 660 

2 Bank Danamon, Tbk 2780 

3 Bank Permata, Tbk 920 

4 Bank Panin Dubai Syariah 54 

5 Bank BTPN Syariah 1690 

6 Bank Aladin, Tbk 6050 
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Sumber: www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dilihat perkembangan harga 

saham pada Perbankan Syariah dari tahun 2018 sampai tahun 2023 

mengalami fluktuasi. Pada tabel di atas dapat dilihat selisih tertinggi harga 

saham pada Bank Aladin, Tbk tahun 2022 yaitu sebesar 8.650. kemudian 

harga saham terendah pada Bank Panin Dubai Syariah tahun 2023 yaitu 

sebesar 54. 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data 

berupa mean, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi untuk 

menggambarkan data. Berikut ini analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tabel IV.5 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Variable Total 

Count 

Mean StDev Minimum Maximum 

HARGA 

SAHAM 

36 2741 2896 54 8650 

INFLASI 36 2,920 1,278 1,680 5,510 

ROA 36 3,331 4,850 -7,130 13,580 

DER 36 12,94 30,28 -70,00 60,70 
Sumber: Minitab 19 

 

Berdasarkan tabel IV.5 di atas terdapat dari 3 yang terendah dari harga 

saham yaitu yang pertama pada tahun 2023 yaitu pada Bank Panin Dubai 

Syariah sebesar 54, yang kedua pada tahun 2020 yaitu pada Bank KB 

Bukopin Syariah sebesar 178, dan yang ketiga pada tahun 2022 pada Bank 

KB Bukopin Syariah sebesar 180. Sedangkan tiga tertinggi dari harga saham 

http://www.idx.co.id/


72 

 
 

yaitu yang pertama pada tahun 2022 pada Bank Aladin Syariah sebesar 

8650, yang kedua pada tahun 2018 pada Bank Danamon sebesar 7600 , dan 

yang ketiga pada tahun 2020 pada Bank Aladin Syariah sebesar 7025. 

Gambar IV.2 Grafik tiga tertinggi dan tiga terendah dari variabel 

Inflasi 

 
Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh hasil grafik dari variabel inflasi 

dimana terjadinya naik turun inflasi setiap tahunnya sejak tahun 2018- 2023 

yang tidak stabil. Diperoleh tiga bank yang mengalami kenaikan inflasi 

yaitu pada seluruh Bank Syariah pada tahun 2022, Bank Syariah tahun 2018 

dan Seluruh Bank Syariah tahun 2019. Sedangkan Bank yang mengalami 

penurunan yaitu seluruh bank pada tahun 2020, Seluruh Bank syariah pada 

tahun 2021 serta Bank syariah pada tahun 2023. 

Gambar IV.3 Grafik tiga tertinggi dan tiga terendah dari variabel ROA 
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Sumber: Data Diolah 

Berikut 3 tertinggi dari ROA yang pertama yaitu pada tahun 2018 

pada Bank BTPN Syariah sebesar 13.58, yang kedua pada tahun 2022 pada 

Bank BTPN Syariah sebesar 11,43, dan yang ketiga pada tahun 2019 pada 

Bank Aladin Syariah sebesar 11,15. Sedangkan 3 terendah dari ROA yang 

pertama yaitu pada tahun 2022 pada KB Bukopin Syariah sebesar -7,13, 

yang kedua pada tahun 2020 pada Bank KB Bukopin Syariah sebesar -5,48 , 

dan yang ketiga pada tahun 2021 pada Bank KB Bukopin Syariah sebesar -

1,27. 

Gambar IV.4 Grafik tiga tertinggi dan tiga terendah dari variabel DER 

 
Sumber: Data Diolah 

 

Berikut 3 terendah dari DER yang pertama yaitu pada tahun 2020 

pada Bank Aladin Syariah sebesar -70,00, yang kedua pada tahun 2023 pada 

Bank Aladin Syariah sebesar -62,9, dan yang ketiga pada tahun 2020 pada 

-10

0

10

20

ROA

-100

-50

0

50

100

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35

DER



74 

 
 

Bank Aladin Syariah sebesar -68.75. Sedangkan 3 tertinggi dari DER yang 

pertama yaitu pada tahun 2021 pada Bank Aladin Syariah sebesar 60,7, 

yang kedua pada tahun 2019 pada Bank Panin Dubai Syariah sebesar 55,7, 

dan yang ketiga pada tahun 2019 pada Bank Panin Dubai Syariah sebesar 

52,1. 

Gambar UIV.5 Grafik tiga terendah dan tiga tertinggi Variabel Harga 

Saham 

 
Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan grafik di atas diperoleh hasil grafik dari variabel harga 

saham dimana terjadinya naik turun harga saham setiap tahunnya sejak 

tahun 2018-2023 yang tidak stabil. Diperoleh tiga bank yang mengalami 

kenaikan harga saham yaitu pada Bank Aladin Syariah tahun 2022, Bank 

Bank Danamon syariah tahun 2018, dan Bank Aladin Syariah tahun 2021. 

Sedangkan Bank yang mengalami penurunan yaitu Bank Panin Dubai 

syariah pada tahun 2023, Bank Bank KB Bukopin syariah pada tahun 2020, 

serta Bank KB Bukopin syariah tahun 2022. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil deskiptif masing masing 

variebel sebagai berikut :  
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a. Harga Saham (Y1) harga saham dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan rumus close price (harga penutupan) . dari hasil analisis 

data diatas ditunjukan bahwa harga saham pada sampel perbankan 

syariah memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2741. dan nilai standar 

deviasi adalah sebesar 2896. Jadi artinya standar deviasi dapat 

menggambarkan seberapa besar variasi data, jika nilai standar deviasi 

lebih besar dari mean merupakan nilai yang baik.  

b. Inflasi (X1) inflasi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

rumus inflasi tahunan dibagi indeks harga konsumen. Hasil dari analisis 

data diatas ditunjukan bahwa inflasi pada sampel bank syariah di 

indonesia memiliki nilai rata rata (mean) sebesar 2,920 dan standar 

deviasi 1,278. Apabila standar deviasi lebih besar dari mean maka nilai 

yang di hasilkan kurang baik.  

c. Return On Asset (X2) ROA dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan laba bersih dibagi total asset. Dari hasil analisis data diatas 

ditunjukan bahwa ROA pada sampel bank syariah di indonesia memiliki 

nilai rata-rata 3,331 dan nilai standar deviasi adalah sebesar 4,850 maka 

dapat dikatakan baik. 

d. Debt to Equity Ratio (X3) DER dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan jumlah liabilitas dengan total equitas. Dari hasil analisis 

data diatas ditunjukan bahwa DER pada sampel bank devisa syariah di 

indonesia memiliki nilai rata-rata 12,94 dan nilai standar deviasi adalah 

sebesar 30,28 maka dapat dikatakan baik. 
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2. Uji Normalitas 

Berdasarkan publikasi laporan keuangan pada Perbankan Syariah 

dilakukan uji normalitas guna untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini metode yang digunakan adalah 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov (KS). Berikut hasil uji normalitas pada 

penelitian ini. 

Gambar IV.2 Uji Normalitas 

 
Sumber: Minitab 19 

 

Berdasarkan gambar IV.2 di atas dapat diketahui bahwa hasil uji 

normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini One-Sample Kolmogrov 

Smirnov nilai signifikansinya P-Value sebesar 0,150 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Berikut 

hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini.  
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Tabel IV.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value VIF 

Constant 2389 820 2,91 0,006   

INFLASI -61 245 0,25 0,804 1,02 

ROA 242,4 64,3 3,77 0,001 1,01 

DER -21,4 10,4 2,07 0,047 1,01 
Sumber: Minitab 19 

Berdasarkan tabel IV.6 di atas dapat diketahui nilai tolerance dari 

ketiga variabel yaitu inflasi, return on asset dan debt to equity ratio sebesar 

0,25, 3,77 dan 2,07 > 0,10 dan nilai VIF dari ketiga variabel yaitu 10,00 > 

1,01 maka dapat disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

b. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi maka terjadi masalah autokorelasi. Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya masalah autokorelasi maka dapat dilihat dari uji 

Durbin Watson (DW). Berikut hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini. 

Tabel IV. 7 Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson Statistic = 1,04355 

Sumber: Minitab 19 

 

Berdasarkan tabel IV.7 di atas dapat diketahui nilai DW yang 

dihasilkan dari model regesi adalah 1,043 sehingga dapat dinyatakan tidak 

terjadi autokorelasi. Hal ini dikarenakan DW diantara -2 dan +2 (-2 < 1,043 

< 2) dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam 

regresi ini. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians residu. Berikut ini hasil 

uji heteroskedastisitas pada penelitian ini. 

Tabel IV. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value 

Constant 1117 501 2,23 0,033 

INFLASI 11 150 0,07 0,941 

ROA 51,0 39,3 1,30 0,204 

DER 2,38 6,32 0,38 0,709 

Sumber: Minitab 19 

 

Berdasarkan hasil tabel IV.8, diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) 

inflasi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena nilai 0,941 > 0,05. Nilai 

sig (2-tailed) return on asset tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena 

0,204 > 0,05. Nilai sig (2-tailed) debt to equity ratio tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas karena 0,709 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel inflasi, return on asset dan debt to equity tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengtehui pengaruh atau 

hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independent dengan satu 

variabel dependen. 
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Tabel IV. 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value 

Constant 2389 820 2,91 0,006 

INFLASI -61 245 0,25 0,804 

ROA 242,4 64,3 3,77 0,001 

DER -21,4 10,4 2,07 0,047 
Sumber: Minitab 19 

 

Berdasarkan tabel IV.9 di atas dapat dilihat pada kolom Unstansdardized 

Coefficients pada bagian B, maka analisis regresi linear berganda pada 

penelitian ini adalah:  

HARGA SAHAM = 2389 - 61 INFLASI + 242,4 ROA - 21,4 DER 

Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa:  

a. Nilai konstanta sebesar 2389 menunjukkan bahwa jika Inflasi, return on 

asset dan debt to equity ratio diasumsikan nilai 0, maka nilai harga saham 

2389. 

b. Nilai koefisien regresi variabel inflasi sebesar -61 artinya apabila variabel 

inflasi meningkat, maka haga saham akan meningkat sebesar -61. 

c. Nilai koefisien variabel return on asset sebesar 242,4 artinya apabila 

variabel return on asset meningkat, maka harga saham akan meningkat 

sebesar 242,4. 

d. Nilai koefisien variabel debt to equity ratio sebesar -21,4 artinya apabila 

variabel debt to equity ratio meningkat, maka harga saham akan menurun 

sebesar -21,4. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk melihat besarnya kontribusi 

dari keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin 
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besar nilai koefisien determinasi maka semakin baik kemampuan variabel 

independen menerangkan variabel dependen. 

Tabel IV. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

S R-sq R-sq(adj) 

1841,03 35,77% 29,74% 
Sumber: Minitab 19 

 

Berdasarkan tabel IV.10 di atas diketahui nilai R Square sebesar 35,77% 

hal ini menunjukkan bahwa variabel inflasi, return on asset dan debt to equity 

ratio terhadap variabel harga saham sebesar 36% sedangkan 64% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak dibahas dalam penelitian ini. 

6. Uji Hipotesis  

a. Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji 

t pada penelitian ini. 

Tabel IV.11 Hasil Uji t (parsial) 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value 

Constant 2389 820 2,91 0,006 

INFLASI -61 245 0,25 0,804 

ROA 242,4 64,3 3,77 0,001 

DER -21,4 10,4 2,07 0,047 
Sumber: Minitab 19 

 

Berdasarkan tabel IV.11 di atas dapat dilihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial. Setelah thitung diperoleh maka 

untuk menginterprestasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 

3) Jika nilai Sig > 0,1 maka H0 ditolak (H0 diterima) sehingga memiliki 

makna bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
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dependen.  

4) Jika nilai Sig < 0,1 maka H0 tidak ditolak (H0 diterima) sehingga 

memiliki makna bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Pada variabel inflasi memiliki nilai P-Value (Sig) sebesar 0,804 (> 0,1 ) 

maka dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham pada Perbankan Syariah periode 2018-2023.  

2) Pada variabel return on asset memiliki nilai P-Value (Sig) sebesar 0,001 

(< 0,1 ) maka dapat disimpulkan bahwa return on asset berpengaruh 

secara parsial terhadap harga saham pada Perbankan Syariah periode 

2018-2023. 

3) Pada variabel debt to equity ratio memiliki nilai P-Value (Sig) sebesar 

0,047 (< 0,1) maka dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada Perbankan 

Syariah periode 2018-2023. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut hasil 

uji F pada penelitian ini. 

Tabel IV.11 Hasil Uji f 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Regression 3 60390536 20130179 5,94 0,002 

Error 32 108460410 3389388 
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Total 35 168850946 
Sumber: Minitab 19 

 

Berdasarkan tabel IV. 12 di atas diketahui nilai P-Value sebesar 0,002 

(< 0,05) maka dilihat bahwa variabel inflasi, return on asset dan debt to 

equity ratio berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada 

Perbankan Syariah periode 2018-2023 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Inflasi, Return On Asset dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Harga saham pada Perbankan Syariah periode 2018-

2023 dengan tujuan mengetahui pengaruh inflasi, Return on Asset dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Harga saham secara parsial dan simultan. Berdasarkan 

hasil analisis data di atas maka pembahasan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Inflasi Terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada perbankan syariah periode 2018-2023. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa Hasil uji-t variabel inflasi diperoleh 

nilai signifikan > 0,1, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga variabel 

inflasi tidak terdapat pengaruh terhadap harga saham.  

Inflasi merupakan suatu isu yang menarik untuk di kaji dalam sejarah 

panjang ekonomi dunia, berbagai studi dan riset dilakukan untuk 

mengungkap apa sebenarnya di balik fenomena ekonomi yang satu ini, dan 

bagaimana pula cara menanggulanginya. Inflasi adalah kondisi dimana 
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terjadi peningkatan secara umum dalam tingkat harga barang dan jasa dalam 

suatu perekonomian. 

Penyebab inflasi dapat bervariasi, termasuk ketidakseimbangan antara 

penawaran dan permintaan, peningkatan biaya produksi, atau kebijakan 

moneter yang longgar. Inflasi juga merupakan indikator penting dalam 

analisis perekonomian, bersama dengan pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran, kemiskinan dan neraca perdagangan. Namun inflasi yang 

tinggi dapat menjadi masalah serius bagi suatu negara, karena kebijakan 

yang diambil untuk mengatasi inflasi dapat memiliki dampak negatif pada 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan.  

Masalah inflasi mudah dialami oleh sebagian besar negara-negara 

sedang berkembang dengan tingkat yang berbeda-beda. Definisi inflasi 

banyak ragamnya seperti yang dapat ditemukan dalam literatur ekonomi. 

Inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan semakin lemahnya daya 

beli yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang 

suatu negara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan inflasi tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. Dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap harga saham pada Perbankan Syariah periode 2018-2023. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Serena Sila 

Sebo, H. Moch. Nafi, Okinawa Syahfitri , dan Ahmad Albar Tanjung yang 

mengatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sindy Iradillah yang 
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menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh secara langsung dan signifikan 

terhadap harga saham. 

Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh 

terhadap harga saham, seperti penelitian yang dilakukan Okinawa Syahfitri 

dan Aminar Sutra Dewi yang dimana hasil penelitiannya inflasi berpengaruh 

positif terhadap harga saham.  

Artinya ketika inflasi naik makan diikuti dengan naiknya harga saham. 

Hasilnya menunjukkan bahwa inflasi tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari jumlah inflasi yang dimiliki negara/wilayah terhadap harga 

saham yang berhasil diperoleh.  

2. Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham  

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa variabel Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perbankan syariah periode 2018-2023. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Hasil uji-t variabel return 

on asset diperoleh nilai signifikan < 0,1, yaitu sebesar 0,001. maka H2 

diterima dan H0 ditolak. Sehingga variabel return on asset terdapat pengaruh 

terhadap harga saham.  

Return On Asset melrulpakan sulatul ulkulran telntang aktivitas manajelmeln 

dalam melngellola aktiva teltapnya. Selmakin relndah rasio ini, selmakin kulrang 
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baik, delmikian julga selbaliknya. Artinya rasio ini digulnakan ulntulk 

melngulkulr elfelktivitas dari sellu lrulh opelrasi pelrulsahaan.106 

Return On Asset biasa disebut dengan Analisis rasio keuangan penting 

dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. 

Informasi ini diperlukan untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai 

manajemen perusahaan di masa yang lalu dan juga untuk bahan 

pertimbangan dalam menyusun rencana perusahaan ke depan.  

Salah satu cara untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dari 

laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio 

keuangan. 

Jadi dengan semakin efisiennya penggunaan aktiva perusahaan atau 

baiknya manajemen dalam mengelola aset suatuperusahaan hal itu akan 

menjadikan perusahaan itu berjalan dengan baik dan akan mendapatkan laba 

yang maksimal. Semakin besar ROA berarti semakin efisien penggunaan 

aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama 

bisa dihasilkan laba yang lebih besar begitu juga sebaliknya. ROA 

merupakan alat yang sering digunakan untuk mengukur kinerja keuangan. 

Peneliti menggunakan ROA karena Rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba bersih. Return 

On Asset juga penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh 

aktiva perusahaan 

 
 106 Delima Sari Lubis, “Pengaruh Return On Assets, Earning, Per Share, Dan Time 

Intereset Earned Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Subsektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Efek Syariah” (Padangsidimpuan, IAIN Padangsidimpuan, 2019), hlm. 9. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan Return On Asset berpengaruh 

terhadap harga saham. Maka dapat disimpulkan bahwa return on asset 

berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada Perbankan Syariah 

periode 2018-2023.  

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa return on asset berpengaruh 

terhadap harga saham, seperti penelitian yang dilakukan Hari Dwi 

Angaraini, Miftahuddin, Nurlia, dan Neneng Tita Amalya yang dimana hasil 

penelitiannya return on asset berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Artinya ketika return on asset naik maka akan diikuti dengan naiknya harga 

saham.  

Artinya, return on asset bukanlah satu-satunya variabel yang dapat 

memngaruhi harga saham. Dengan demikian return on asset akan 

memengaruhi harga saham atau semakin besar return on asset yang 

dikeluarkan maka akan meningkatkan harga saham perbankan sehingga 

meningkatkan harga saham perbankan itu sendiri.  

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa variabel Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perbankan syariah periode 2018-2023. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Hasil uji-t, variabel debt 

to equity ratio diperoleh nilai signifikan < 0,1, yaitu sebesar 0,047. maka H3 

diterima dan H0 ditolak. Sehingga variabel debt to equity ratio terdapat 

pengaruh terhadap harga saham.  
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Debt to equity ratio adalah perbandingan antara total hutang dengan 

total ekuitas perusahaan yang digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. 

Semakin besar DER menandakan struktur permodalan usaha lebih banyak 

memanfaatkan utang-utang relatif terhadap ekuitas mencerminkan risiko 

perusahaan yang relatif tinggi.  

Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara jumlah seluruh 

hutang (baik jangka pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal 

perusahaan sendiri. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan pelnelliti bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) te lrhadap harga saham pada tahuln 2018-2023. Hasil analisis u lji 

hipotelsis selcara parsial melnulnju lkkan bahwa telrdapat pe lngarulh Debt to Equity 

Ratio (DER) telrhadap harga saham pada perbankan syariah pada tahuln 2018-

2023. 

Belrdasarkan telori, Debt to Equity Ratio merupakan rasio utang 

terhadap ekuitas atau modal. Dilihat dari istilah, debt to equity ratio adalah 

sebuah rasio keuangan yang dapat membandingkan jumlah utang perusahaan 

dengan modal miliknya. Pelnelliti melnyimpullkan bahwa Debt to Equity Ratio 

belrpelngarulh telrhadap harga saham perbankan syariah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan debt to equity ratio berpengaruh 

terhadap harga saham. Dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada Perbankan Syariah 

periode 2018-2023.  
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mira 

Munira, Ni Kadek Sugartini, Budi Gautama Siregar. yang mengatakan 

bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Bayu Ramadhan dan Martina 

Rut Utami yang menyatakan bahwa debt to equiy ratio tidak berpengaruh 

secara langsung dan signifikan terhadap harga saham. 

Artinya, bahwa selmakin belsar Debt to Equity Ratio yang dimiliki olelh 

pihak pelrbankan, maka tingkat Harga saham akan selmakin melningkat, 

belgitu lpuln selbaliknya. Nilai Debt to Equity Ratio yang melningkat akan telruls 

melndorong bank u lmulm syariah u lntu lk telruls melnjaga harga saham, Rasio ini 

merupakan suatu ukuran yang berguna bagi para pengusaha untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya.  

4. Pengaruh Inflasi, Return On Asset Dan Debt to Equity Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan inflasi, return on 

asset dan debt to equity ratio memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hal 

ini dibuktikan dengan uji f dengan hasil signifikan 0,002 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H4 diterima. Artinya bahwa secara simultan inflasi, return on 

asset dan debt to equity ratio memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

Berdasarkan uji R2  menunjukkan bahwa nilai R-Square sebesar 1841,03 

menjelaskan bahwa variabel inflasi, return on asset dan debt to equity ratio 

mampu menjelaskan atau memberi sumbangan sebesar 35,77% terhadap 
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harga saham. Sedangkan 64,23% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas dalam peneltian ini.      

Pelnellitian ini belrtuljulan u lntu lk melngeltahuli apakah ada pe lngarulh 

variabel inflasi, Reltulrn On Asselts (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER), 

baik selcara parsial maulpuln selcara simu lltan telrhadap harga saham pada 

perbankan syariah, data yang digu lnakan adalah data se lkulndelr yang 

dipelrolelh mellaluli laporan keuangan setiap bank dan we lbsitel masing-masing 

bank, ju lmlah sampell dalam pelnellitian ini laporan ke lulangan dari seltiap 

Perbankan Syariah selbanyak 36 sampell, mullai dari tahu ln 2018 sampai tahuln 

2023. 

Inflasi adalah kondisi dimana terjadi peningkatan secara umum dalam 

tingkat harga barang dan jasa dalam suatu perekonomian.107 Penyebab 

inflasi dapat bervariasi, termasuk ketidakseimbangan antara penawaran dan 

permintaan, peningkatan biaya produksi, atau kebijakan moneter yang 

longgar. Inflasi juga merupakan indikator penting dalam analisis 

perekonomian, bersama dengan pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran, kemiskinan dan neraca perdagangan. 

Belrdasarkan telori, Return On Asset melrulpakan sulatul ulkulran telntang 

aktivitas manajelmeln dalam melngellola aktiva teltapnya. Selmakin relndah 

rasio ini, selmakin kulrang baik, delmikian julga selbaliknya. Artinya rasio ini 

digulnakan ulntulk melngulkulr elfelktivitas dari sellulrulh opelrasi pelrulsahaan. 

 
107 Yuniarti Abdurakhman D.,Rosadi, “Inflation of Indonesia during the Covid-19 

Pandemic,” Journal of Physics: Conference Series, 2021. 
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Debt to equity ratio adalah perbandingan antara total hutang dengan 

total ekuitas perusahaan yang digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. 

Semakin besar DER menandakan struktur permodalan usaha lebih banyak 

memanfaatkan utang-utang relatif terhadap ekuitas mencerminkan risiko 

perusahaan yang relatif tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan inflasi, return on 

asset dan debt to equity ratio berpengaruh secara simultan terhadap harga 

saham. Jadi dapat disimpulkan bahwa inflasi, return on asset dan debt to 

equity ratio berpengaruh terhadap harga saham secara simultan.  

Penelitian yang dilakukan ini didukung oleh peneliti terdahulu yang 

dilakukan oleh Bayu Ramadhan, Martina Rut Utami, Neneng Tita Amalya 

yang mengatakan bahwa inflasi, return on asset dan debt to equity ratio 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.  

Hasil penelitian yang sejalan lainnya yaitu oleh Ima Adikerta yang 

dimana hasil penelitiannya inflasi, return on asset dan debt to equity ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Artinya, Inflasi, return on asset dan Debt to equity ratio yaitu inflasi 

yang tinggi biasanya dapat menurunkan daya beli konsumen dan 

meningkatkan biaya operasional perbankan, hal ini dapat berdampak negatif 

pada harga saham, return on asset mengukur seberapa efisien perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya, sedangkan debt 

to equity ratio mengukur seberapa besar utang yang dimiliki perusahaan 

dibandingkan dengan equitasnya, jika debt to equity ratio tinggi biasanya 
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menunujukan bahwa perusahaan lebih beresiko memiliki beban utang yang 

besar. Sebaliknya debt to equity rendah bisa dianggap lebih stabil dan 

kurang beresiko  

E. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Seluruh rangkaian dalam penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan 

langkah langkah yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini dimaksud agar 

hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dihadapi peneliti. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang 

dihadapi peneliti selama penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Terdapat tiga variabel independen yaitu inflasi, return on asset dan debt to 

equity ratio  dan satu variabel dependen yaitu harga saham untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

2. Populasi yang digunakan dalam penelitan ini hanya menggunakan seluruh 

Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia   

3. Laporan dan catatan yang diambil pada penelitian ini adalah pertahun, untuk 

penelitian selanjutnya disarankan mengambil pencatatan pertriwulan agar 

memperbanyak sampel.  

4. Periode penelitian yang relatif singkat yaitu selama 6 tahun (2018-2023) 

menyebabkan jumlah sampel dalam penelitian ini terbatas.  

5. Walaupun demikian, keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak mengurangi 

makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja 
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keras, dan bantuan semua pihak serta karunia atas izin Allah SWT skripsi 

ini dapat terselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

inflasi, return on asset dan debt to equity ratio terhadap harga saham pada 

Perbankan Syariah tahun 2018-2023. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

hasil penelitian dari uji t tidak terdapat pengaruh variabel inflasi terhadap harga 

saham Perbankan Syariah tahun 2018-2023, Terdapat pengaruh return on asset 

secara parsial terhadap harga saham pada Perbankan Syariah tahun 2018-2023, 

Terdapat pengaruh debt to equity ratio secara parsial terhadap harga saham 

pada Perbankan Syariah tahun 2018-2023. Secara  simultan terdapat pengaruh 

inflasi, return on asset dan debt to equity ratio terhadap harga saham 

Perbankan Syariah tahun 2018-2023. 

B. Implikasi Hasil Penelitian   

1. Implikasi adalah sesuatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil 

penemuan suatu penelitian ilmiah. Hasil penelitian ini mengenai pengaruh 

inflasi, return on asset dan debt to equity ratio terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel inflasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Sedangkan variabel return 

on asset dan debt to equity ratio memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. kenaikan inflasi biasanya dapat menyebab kan suatu 

tempat/negara memperkuat upaya dalam mengelola harga saham. Ini bisa 

mencakup pengembangan kebijakan yang lebih baik, maka perusahaan 
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tersebut berhasil dalam memperkenalkan saham nya kepada pihak luar 

untuk  peningkatan pemantauan dividen.  

C. Saran  

Setelah peneliti melalui semua tahapan penyelesaian penelitian, terdapat 

beberapa saran yang dirangkum oleh peneliti guna untuk memperbaiki 

penelitian dimasa yang akan datang, saran-sara tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan Perbankan Syariah harus lebih ditekan lagi return on asset 

agar memperoleh harga saham yang maksimal.  

2. Perluasan sampel penelitian dan menambah variabel sebaiknya menjadi 

perhatian selanjutnya jika ingin fokus terhadap harga saham.  

3.  Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memperluas wawasan dalam 

membaca penelitian-penelitian terdahulu agar lebih memahami setiap judul 

atau variabel-variabel yang ingin diteliti dan mempermudah dalam proses 

pengolahan data. 
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Lampiran 1 

 

Data Inflasi 

Tahun Nomor Nama Perbankan Syariah Inflasi 

2018 1 KB Bukopin,Tbk 3,13 

2 Bank Danamon, Tbk 3,13 

3 Bank Permata, Tbk 3,13 

4 Bank Panin Dubai Syariah 3,13 

5 Bank BTPN Syariah 3,13 

6 Bank Aladin, Tbk 3,13 

2019 1 KB Bukopin,Tbk 2,72 

2 Bank Danamon, Tbk 2,72 

3 Bank Permata, Tbk 2,72 

4 Bank Panin Dubai Syariah 2,72 

5 Bank BTPN Syariah 2,72 

6 Bank Aladin, Tbk 2,72 

2020 1 KB Bukopin,Tbk 1,68 

2 Bank Danamon, Tbk 1,68 

3 Bank Permata, Tbk 1,68 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1,68 

5 Bank BTPN Syariah 1,68 

6 Bank Aladin, Tbk 1,68 

2021 1 KB Bukopin,Tbk 1,87 

2 Bank Danamon, Tbk 1,87 

3 Bank Permata, Tbk 1,87 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1,87 

5 Bank BTPN Syariah 1,87 



 

 
 

6 Bank Aladin, Tbk 1,87 

2022 1 KB Bukopin,Tbk 5,51 

2 Bank Danamon, Tbk 5,51 

3 Bank Permata, Tbk 5,51 

4 Bank Panin Dubai Syariah 5,51 

5 Bank BTPN Syariah 5,51 

6 Bank Aladin, Tbk 5,51 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 KB Bukopin,Tbk 2,61 

2 Bank Danamon, Tbk 2,61 

3 Bank Permata, Tbk 2,61 

4 Bank Panin Dubai Syariah 2,61 

5 Bank BTPN Syariah 2,61 

6 Bank Aladin, Tbk 2,61 

Sumber: www.b.i.go.id 

 

Lampiran 2 

Data Return On Asset 

Tahun Nomor Nama Perbankan Syariah Return On Asset 

2018 1 KB Bukopin,Tbk 0,22 

2 Bank Danamon, Tbk 3,1 

3 Bank Permata, Tbk 0,8 

4 Bank Panin Dubai Syariah 0,26 

5 Bank BTPN Syariah 12,4 

6 Bank Aladin, Tbk 6,86 

2019 1 KB Bukopin,Tbk 0,04 

http://www.b.i.go.id/


 

 
 

2 Bank Danamon, Tbk 2,1 

3 Bank Permata, Tbk 1,3 

4 Bank Panin Dubai Syariah 0,25 

5 Bank BTPN Syariah 13,58 

6 Bank Aladin, Tbk 11,15 

2020 1 KB Bukopin,Tbk 0,04 

2 Bank Danamon, Tbk 1,0 

3 Bank Permata, Tbk 0,9 

4 Bank Panin Dubai Syariah 0,06 

5 Bank BTPN Syariah 7,16 

6 Bank Aladin, Tbk 6,19 

2021 1 KB Bukopin,Tbk -5,48 

2 Bank Danamon, Tbk 1,2 

3 Bank Permata, Tbk 0,7 

4 Bank Panin Dubai Syariah -6,72 

5 Bank BTPN Syariah 10,72 

6 Bank Aladin, Tbk 8,81 

2022 1 KB Bukopin,Tbk -1,27 

2 Bank Danamon, Tbk 2,3 

3 Bank Permata, Tbk 1,2 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1,79 

5 Bank BTPN Syariah 11,43 

6 Bank Aladin, Tbk 10,85 

2023 1 KB Bukopin,Tbk -7,13 

2 Bank Danamon, Tbk 2,3 

3 Bank Permata, Tbk 1,3 



 

 
 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1,62 

5 Bank BTPN Syariah 6,34 

6 Bank Aladin, Tbk 4,22 

Sumber: Laporan Keuangan Perbankan Syariah 

 

Lampiran 3 

 

Tahun Nomor Nama Perbankan Syariah Debt to Equity Ratio 

2018 1 KB Bukopin,Tbk -8,9 

2 Bank Danamon, Tbk 2,86 

3 Bank Permata, Tbk -92,5 

4 Bank Panin Dubai Syariah 425,70 

5 Bank BTPN Syariah 201,2 

6 Bank Aladin, Tbk 24,83 

2019 1 KB Bukopin,Tbk 1,2 

2 Bank Danamon, Tbk 3,3 

3 Bank Permata, Tbk 1,7 

4 Bank Panin Dubai Syariah 57,15 

5 Bank BTPN Syariah 45,22 

6 Bank Aladin, Tbk 20,13 

2020 1 KB Bukopin,Tbk -1,8 

2 Bank Danamon, Tbk 3,6 

3 Bank Permata, Tbk 3 

4 Bank Panin Dubai Syariah 60,7 

5 Bank BTPN Syariah 44,79 

6 Bank Aladin, Tbk 6,23 

2021 1 KB Bukopin,Tbk -0,8 

2 Bank Danamon, Tbk 3,3 



 

 
 

3 Bank Permata, Tbk -92,1 

4 Bank Panin Dubai Syariah 56,69 

5 Bank BTPN Syariah 35,84 

6 Bank Aladin, Tbk 17,69 

2022 1 KB Bukopin,Tbk 1,8 

2 Bank Danamon, Tbk 3,2 

3 Bank Permata, Tbk 1,37 

4 Bank Panin Dubai Syariah 49,39 

5 Bank BTPN Syariah 34,62 

6 Bank Aladin, Tbk 50,59 

2023 1 KB Bukopin,Tbk 8,9 

2 Bank Danamon, Tbk 3,4 

3 Bank Permata, Tbk -90,9 

4 Bank Panin Dubai Syariah 51,5 

5 Bank BTPN Syariah 31,19 

6 Bank Aladin, Tbk 9,87 

Sumber: Laporan Keuangan Perbankan Syariah 

 

Lampiran 4 

 

Tahun Nomor Nama Perbankan Syariah Harga Saham 

2018 1 KB Bukopin,Tbk 272 

2 Bank Danamon, Tbk 7600 

3 Bank Permata, Tbk 625 

4 Bank Panin Dubai Syariah 1795 

5 Bank BTPN Syariah 1795 

6 Bank Aladin, Tbk 3688 

2019 1 KB Bukopin,Tbk 224 

2 Bank Danamon, Tbk 3950 

3 Bank Permata, Tbk 1265 

4 Bank Panin Dubai Syariah 4250 



 

 
 

5 Bank BTPN Syariah 2970 

6 Bank Aladin, Tbk 3838 

2020 1 KB Bukopin,Tbk 178 

2 Bank Danamon, Tbk 2740 

3 Bank Permata, Tbk 1270 

4 Bank Panin Dubai Syariah 3710 

5 Bank BTPN Syariah 3750 

6 Bank Aladin, Tbk 5800 

2021 1 KB Bukopin,Tbk 270 

2 Bank Danamon, Tbk 2326 

3 Bank Permata, Tbk 1535 

4 Bank Panin Dubai Syariah 3750 

5 Bank BTPN Syariah 3580 

6 Bank Aladin, Tbk 5800 

2022 1 KB Bukopin,Tbk 180 

2 Bank Danamon, Tbk 2630 

3 Bank Permata, Tbk 1250 

4 Bank Panin Dubai Syariah 2790 

5 Bank BTPN Syariah 2790 

6 Bank Aladin, Tbk 8650 

2023 1 KB Bukopin,Tbk 660 

2 Bank Danamon, Tbk 2780 

3 Bank Permata, Tbk 920 

4 Bank Panin Dubai Syariah 54 

5 Bank BTPN Syariah 1690 

6 Bank Aladin, Tbk 6050 

Sumber: www.idx.co.id 

 

 

Lampiran 5 

 

Hasil Uji Deskriptif 

Variable Total 

Count 

Mean StDev Minimum Maximum 

HARGA 

SAHAM 

36 2741 2196 54 8650 

INFLASI 36 2,920 1,278 1,680 5,510 

ROA 36 3,331 4,850 -7,130 13,580 

DER 36 12,94 30,28 -70,00 60,70 
Sumber: Minitab 19 

 

http://www.idx.co.id/


 

 
 

Lampiran 6 

 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Minitab 19 

 

Lampiran 7 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variable Total 

Count 

Mean StDev Minimum Maximum 

HARGA 

SAHAM 

36 2741 2196 54 8650 

INFLASI 36 2,920 1,278 1,680 5,510 

ROA 36 3,331 4,850 -7,130 13,580 

DER 36 12,94 30,28 -70,00 60,70 
Sumber: Minitab 19 

 

Lampiran 8 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson Statistic = 1,04355 

Sumber: Minitab 19 

Lampiran 9 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value 

Constant 1117 501 2,23 0,033 

INFLASI 11 150 0,07 0,941 

ROA 51,0 39,3 1,30 0,204 

DER 2,38 6,32 0,38 0,709 
Sumber: Minitab 19 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value 

Constant 2389 820 2,91 0,006 

INFLASI -61 245 -0,25 0,804 

ROA 242,4 64,3 3,77 0,001 

DER -21,4 10,4 -2,07 0,047 
Sumber: Minitab 19 

 

Lampiran 11 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

S R-sq R-sq(adj) 

1841,03 35,77% 29,74% 
Sumber: Minitab 19 

 

Lampiran 12  

Hasil Uji t (parsial) 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value 

Constant 2389 820 2,91 0,006 

INFLASI -61 245 -0,25 0,804 

ROA 242,4 64,3 3,77 0,001 

DER -21,4 10,4 -2,07 0,047 
Sumber: Minitab 19 

 

Lampiran 13 

Hasil Uji t (simultan) 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Regression 3 60390536 20130179 5,94 0,002 

Error 32 108460410 3389388 

Total 35 168850946 
Sumber: Minitab 19 

 

  



 

 
 

Data Harga Saham Perbankan Syariah periode 2018-2023 

Harga saham terdiri dari Close Price atau Harga Penutupan 

Tahun Nomor 
Nama Perbankan 

Syariah 

Close Price 

(harga Penutupan) 
Harga Saham 

2018 

1 KB Bukopin,Tbk 272 272 

2 Bank Danamon, Tbk 7600 7600 

3 Bank Permata, Tbk 625 625 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

1795 1795 

5 Bank BTPN Syariah 1795 1795 

6 Bank Aladin, Tbk 3688 3688 

2019 

1 KB Bukopin,Tbk 224 224 

2 Bank Danamon, Tbk 3950 3950 

3 Bank Permata, Tbk 1265 1265 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

4250 4250 

5 Bank BTPN Syariah 2970 2970 

6 Bank Aladin, Tbk 3838 3838 

2020 

1 KB Bukopin,Tbk 178 178 

2 Bank Danamon, Tbk 2740 2740 

3 Bank Permata, Tbk 1270 1270 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

3710 3710 

5 Bank BTPN Syariah 3750 3750 

6 Bank Aladin, Tbk 5800 5800 

2021 

1 KB Bukopin,Tbk 270 270 

2 Bank Danamon, Tbk 2326 2326 

3 Bank Permata, Tbk 1535 1535 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

3750 3750 

5 Bank BTPN Syariah 3580 3580 

6 Bank Aladin, Tbk 5800 5800 

2022 

1 KB Bukopin,Tbk 180 180 

2 Bank Danamon, Tbk 2630 2630 

3 Bank Permata, Tbk 1250 1250 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

2790 2790 

5 Bank BTPN Syariah 2790 2790 

6 Bank Aladin, Tbk 8650 8650 



 

 
 

2023 1 KB Bukopin,Tbk 660 660 

2 Bank Danamon, Tbk 2780 2780 

3 Bank Permata, Tbk 920 920 

4 Bank Panin Dubai 

Syariah 

54 54 

5 Bank BTPN Syariah 1690 1690 

6 Bank Aladin, Tbk 6050 6050 

 



 

 
 

Data Inflasi Perbankan Syariah periode 2018-2023 

Inflasi terdiri dari inflasi tahun sekarang atau inflasi bulam sebelumnya 

Tahun Nomor 
Nama Perbankan 

Syariah 

Inflasi tahun 

sekarang 

Inflasi bulan 

sebelumnya 

Inflasi 

2018 

1 KB Bukopin,Tbk 
3,13 3,23 3,13 

2 Bank Danamon, Tbk 
3,13 3,23 3,13 

3 Bank Permata, Tbk 
3,13 3,23 3,13 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

3,13 3,23 3,13 

5 Bank BTPN Syariah 
3,13 3,23 3,13 

6 Bank Aladin, Tbk 
3,13 3,23 3,13 

2019 

1 KB Bukopin,Tbk 
2,72 3,0 2,72 

2 Bank Danamon, Tbk 
2,72 3,0 2,72 

3 Bank Permata, Tbk 
2,72 3,0 2,72 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

2,72 3,0 2,72 

5 Bank BTPN Syariah 
2,72 3,0 2,72 

6 Bank Aladin, Tbk 
2,72 3,0 2,72 

2020 

1 KB Bukopin,Tbk 
1,68 1,59 1,68 

2 Bank Danamon, Tbk 
1,68 1,59 1,68 

3 Bank Permata, Tbk 
1,68 1,59 1,68 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

1,68 1,59 1,68 

5 Bank BTPN Syariah 
1,68 1,59 1,68 

6 Bank Aladin, Tbk 
1,68 1,59 1,68 

2021 

1 KB Bukopin,Tbk 
1,87 1,75 1,87 

2 Bank Danamon, Tbk 
1,87 1,75 1,87 

3 Bank Permata, Tbk 
1,87 1,75 1,87 



 

 
 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

1,87 1,75 1,87 

5 Bank BTPN Syariah 
1,87 1,75 1,87 

6 Bank Aladin, Tbk 
1,87 1,75 1,87 

2022 

1 KB Bukopin,Tbk 
5,51 5,42 5,51 

2 Bank Danamon, Tbk 
5,51 5,42 5,51 

3 Bank Permata, Tbk 
5,51 5,42 5,51 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

5,51 5,42 5,51 

5 Bank BTPN Syariah 
5,51 5,42 5,51 

6 Bank Aladin, Tbk 
5,51 5,42 5,51 

2023 1 
KB Bukopin,Tbk 

2,61 2,86 2,61 

2 
Bank Danamon, Tbk 

2,61 2,86 2,61 

3 
Bank Permata, Tbk 

2,61 2,86 2,61 

4 Bank Panin Dubai 

Syariah 

2,61 2,86 2,61 

5 
Bank BTPN Syariah 

2,61 2,86 2,61 

6 
Bank Aladin, Tbk 

2,61 2,86 2,61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Data Return On Asset Perbankan Syariah periode 2018-2023 

Return on asset terdiri dari Laba bersih atau Total Aset 

Tahun Nomor 
Nama Perbankan 

Syariah 

Laba Bersih 

Total aset 

 

Return 

On 

Asset 

2018 

1 KB Bukopin,Tbk 
201.857 90.519.271 0,22 

2 Bank Danamon, Tbk 
3.922.172 159.589.094 3,1 

3 Bank Permata, Tbk 
901.252 152..892.866 0,8 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

20.788 8.771.058 0,26 

5 Bank BTPN Syariah 
965.311 12.039.275 12,4 

6 Bank Aladin, Tbk 
64.720 661.912 6,86 

2019 

1 KB Bukopin,Tbk 
2.508 6.739.724 0,04 

2 Bank Danamon, Tbk 
4.073.453 169.980.944 2,1 

3 Bank Permata, Tbk 
1.500.420 161.451.259 1,3 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

13.237 11.135.825 0,25 

5 Bank BTPN Syariah 
1.399.634 15.383.038 13,58 

6 Bank Aladin, Tbk 
77.304 715.623 11,15 

2020 

1 KB Bukopin,Tbk 
2.545 5.223.189 0,04 

2 Bank Danamon, Tbk 
1.088 200.856 1,0 

3 Bank Permata, Tbk 
721.587 197.726.097 0,9 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

128 11.302.082 0,06 

5 Bank BTPN Syariah 
854.614 16.435.005 7,16 

6 Bank Aladin, Tbk 
44.868 721.397 6,19 

2021 
1 KB Bukopin,Tbk 

297.157 6.220.221 -5,48 

2 Bank Danamon, Tbk 
1.668 192.207 1,2 



 

 
 

3 Bank Permata, Tbk 
1.231.127 234.379.042 0,7 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

818.112 14.426.005 -6,72 

5 Bank BTPN Syariah 
1.465.005 18.543.856 10,72 

6 Bank Aladin, Tbk 
121.275 2.173.162 8,81 

2022 

1 KB Bukopin,Tbk 
87.039 7.013.225 -1,27 

2 Bank Danamon, Tbk 
3430 197.730 2,3 

3 Bank Permata, Tbk 
2.013.413 255.112.471 1,2 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

250.532 14.791.738 1,79 

5 Bank BTPN Syariah 
1.799.580 21.161.976 11,43 

6 Bank Aladin, Tbk 
264.913 4.733.401 10,85 

2023 1 
KB Bukopin,Tbk 

556.015 7.920.474 -7,13 

2 
Bank Danamon, Tbk 

3.658 221.305 2,3 

3 
Bank Permata, Tbk 

2.585.218 257.444.147 1,3 

4 Bank Panin Dubai 

Syariah 

244.690 17.343.247 1,62 

5 
Bank BTPN Syariah 

1.080.038 21.435.366 6,34 

6 
Bank Aladin, Tbk 

226.738 7.092.120 4,22 

 

  



 

 
 

Data Debt to Equity Ratio Perbankan Syariah periode 2018-2023 

Debt to Equity Ratio terdiri dari Total Liabilitas atau Total Ekuitas 

Tahun Nomor 
Nama Perbankan 

Syariah 

Total 

Liabilitas 
Total 

Ekuitas 

 

Debt to 

Equity 

Ratio 

2018 

1 KB Bukopin,Tbk 
82.059.103 8.460.160 8,5 

2 
Bank Danamon, 

Tbk 

118.278.488 41.310.606 1,37 

3 
Bank Permata, 

Tbk 

130.440.930 22.451.936 2 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

7.102.592 1.668.466 1,2 

5 
Bank BTPN 

Syariah 

8.042.343 3.996.932 1,7 

6 Bank Aladin, Tbk 
131.649 530.263 1,8 

2019 

1 KB Bukopin,Tbk 
1.372.316 889.150 3 

2 
Bank Danamon, 

Tbk 

125.043.778 44.937.166 3,3 

3 
Bank Permata, 

Tbk 

137.413.908 24.037.351 4 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

9.441.260 1.694.565 3,3 

5 
Bank BTPN 

Syariah 

2.439.054 5.393.320 3,2 

6 Bank Aladin, Tbk 
119.906 530.263 3,4 

2020 

1 KB Bukopin,Tbk 
2.486.407 1.845.829 13 

2 
Bank Danamon, 

Tbk 

157.147 43.708 13,7 

3 
Bank Permata, 

Tbk 

162.654.644 35.071.453 16 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

8.186.429 3.115.653 19,7 

5 
Bank BTPN 

Syariah 

2.632.890 5.878.749 21,7 

6 Bank Aladin, Tbk 
39.961 595.717 21,7 

2021 1 KB Bukopin,Tbk 
1.254.171 4.284.645 43 



 

 
 

2 
Bank Danamon, 

Tbk 

147.010 45.197 55,7 

3 
Bank Permata, 

Tbk 

197.765.327 36.613.715 26 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

727.197 2.301.945 25,6 

5 
Bank BTPN 

Syariah 

2.543.053 7.094.900 49 

6 Bank Aladin, Tbk 
88.651 641.274 52,1 

2022 

1 KB Bukopin,Tbk 
1.708.975 614.073 20 

2 
Bank Danamon, 

Tbk 

150.251 47.478 45,2 

3 
Bank Permata, 

Tbk 

217.495.182 37.617.289 45 

4 
Bank Panin Dubai 

Syariah 

2.015.192 2.505.404 35,8 

5 
Bank BTPN 

Syariah 

2.737.413 8.407.995 4,6 

6 Bank Aladin, Tbk 
795.476 3.143.276 1,1 

2023 1 
KB Bukopin,Tbk 

1.842.605 768.816 0,5 

2 Bank Danamon, 

Tbk 

171.345 49.959 52 

3 Bank Permata, 

Tbk 

217.451.825 39.992.322 -70 

4 Bank Panin Dubai 

Syariah 

4.006.194 2.788.522 60,7 

5 Bank BTPN 

Syariah 

2.737.413 8.777.133 -60 

6 
Bank Aladin, Tbk 

751.880 3.085.241 -62,9 

 

  



 

 
 

Laporan Keuangan Bank Permata tahun 2018-2023
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